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“Cara untuk menjadi di depan adalah memulai sekarang. Jika memulai sekarang, 
tahun depan Anda akan tahu banyak hal yang sekarang tidak diketahui, dan Anda 
tidak akan mengetahui masa depan jika Anda menunggu” 
(William Feather) 
 
“Bila Anda ingin bahagia, buatlah tujuan yang bisa mengendalikan pikiran, 
melepaskan tenaga, serta mengilhami harapan Anda” 
(Andrew Carnegia) 
 
“Untuk mendapatkan fase kebahagiaan, kita harus ingin melewati fase-fase 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self esteem 
dengan kematangan karir pada siswa kelas XI Teknik Gambar Bangunan di SMK 
Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta. 
Penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional ini 
menggunakan teknik populasi. Subjek yang digunakan adalah seluruh siswa kelas 
XI Teknik Gambar Bangunan yaitu siswa kelas XI TGB A dan XI TGB B, dengan 
jumlah 48 siswa. Metode pengumpulan data menggunakan metode skala yaitu 
skala self esteem dan skala kematangan karir. Instrumen diuji validitas 
menggunakan korelasi product moment dan uji reliabilitas menggunakan alpha 
cronbach. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis kuantitatif dan uji 
hipotesis serta uji korelasi product moment untuk uji korelasi sederhana. 
Hasil uji korelasi sederhana menunjukkan bahwa korelasi antara self 
esteem dengan kematangan karir diperoleh nilai rxy (0,645) dengan p= 0.000 
(p<0,01). Artinya ada hubungan yang positif dan signifikan antara self esteem 
dengan kematangan karir. Nilai tersebut didukung dengan besarnya sumbangan 
efektif yang diberikan variabel self esteem dengan kematangan karir sebesar 
41,6%, sedangkan sisanya 59,4% dipengaruhi oleh faktor lain. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Setiap manusia mengalami beberapa fase dalam kehidupannya, salah 
satunya adalah fase remaja. Masa remaja adalah suatu tahap kehidupan yang 
bersifat peralihan dan tidak mantap. Hurlock (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 124), 
menyatakan masa remaja berlangsung kira-kira dari 13 tahun sampai 16 tahun 
atau 17 tahun, dan akhir remaja bermula dari usia 16 tahun atau 17 tahun sampai 
18 tahun, yaitu usia matang secara hukum. Remaja atau siswa yang sedang duduk 
di bangku sekolah menengah kejuruan yaitu remaja akhir yang dimulai dari usia 
16 atau 17 tahun sampai 18 tahun mempunyai tugas perkembangan salah satunya 
adalah perkembangan karir. Pernyataan ini ditegaskan oleh Havighurst (Hurlock, 
2002: 10) bahwa salah satu tugas dalam tahap perkembangan remaja adalah 
mempersiapkan masa depan. 
Sesuai dengan teori perkembangan karir yang dikemukakan oleh Super 
(Fuhrmann, 2000: 443), siswa sekolah menengah berada pada tahap eksplorasi 
periode kristalisasi. Pada masa ini remaja mulai mengidentifikasi kesempatan dan 
tingkat pekerjaan yang sesuai, serta mengimplementasikan pilihan karir dengan 
memilih pendidikan dan pelatihan yang sesuai, untuk memasuki pekerjaan yang 
sesuai dengan pilihannya. Sytarlinah Sukaji (2000: 39) menyatakan masa remaja 
adalah masa memilih, hal ini terlihat dari salah satu tugas perkembangan remaja 
yaitu memilih dan mempersiapkan diri untuk menjalankan suatu pekerjaan.  
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Institusi sekolah menengah yang bertujuan mempersiapkan siswanya 
untuk mampu terjun langsung ke dunia kerja adalah Sekolah Menengah Kejuruan. 
Sekolah Menengah Kejuruan diharapkan dapat menghasilkan lulusan siap kerja, 
tetapi pada kenyataannya pengangguran masih didominasi oleh lulusan dari SMK. 
Hal ini terbukti dari hasil survei yang dilakukan oleh Badan Pusat Statistik 
No.75/11/TH XV, 5 November 2012 tentang tingkat pengangguran terbuka (TPT) 
penduduk usia 15 tahun ke atas menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan, 
jumlah pengangguran pada Agustus 2012 mencapai 7,2 juta orang dengan Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TPT) cenderung menurun, dimana TPT Agustus 2012 
sebesar 6,14 persen turun dari TPT Februari 2012 sebesar 6,32 persen dan TPT 
Agustus 2011 sebesar 6,56 persen. Pada Agustus 2012, TPT untuk pendidikan 
menengah masih tetap menempati posisi tertinggi, yaitu TPT Sekolah Menengah 
Kejuruan sebesar 9,87 persen dan TPT Sekolah Menengah Atas sebesar 9,60 
persen. Jika dibandingkan keadaan Agustus 2011, TPT pada hampir semua tingkat 
pendidikan cenderung turun, kecuali TPT untuk tingkat pendidikan SD kebawah 
naik sebesar 0,08 persen (http:/www.bps.go.id, diakses 26 maret 2013).  
Meskipun telah mengalami penurunan, namun jika dibandingkan dengan 
sekolah menengah atas, persentase tertinggi masih dipegang oleh sekolah 
menengah kejuruan yang sudah jelas merupakan salah satu institusi sekolah yang 
bertujuan untuk menghasilkan tenaga kerja baru. Hal ini menunjukkan bahwa 
rendahnya penyerapan lulusan pada dunia kerja. Hal ini dimungkinkan kurangnya 
pemilihan karir pada siswanya yang berdampak pada kematangan karirnya.  
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Upaya untuk dapat memilih dan merencanakan karir yang tepat, 
dibutuhkan kematangan karir, yaitu meliputi pengetahuan akan diri, pengetahuan 
tentang pekerjaan, kemampuan memilih pekerjaan, dan kemampuan 
merencanakan langkah-langkah menuju karir yang diharapkan. Rendahnya 
kematangan karir dapat menyebabkan kesalahan dalam mengambil keputusan 
karir, termasuk kesalahan dalam menentukan jurusan pendidikan bagi remaja. 
Pernyataan ini didukung oleh Berk (Agoes Dariyo, 2004: 64) yang 
menyatakan bahwa penentuan dan pemilihan karir seorang remaja ditentukan oleh 
beberapa faktor, diantaranya orangtua, teman sebaya, gender dan karakteristik diri 
sendiri. Mereka cenderung menentukan pilihan berdasarkan keinginan diri sendiri 
dengan mempertimbangkan dukungan orangtua dan teman sebaya. Kesalahan 
pemilihan karir dapat menyebabkan kerugian waktu, finansial dan kegagalan 
dalam belajar. Masalah pemilihan dan persiapan karir merupakan salah satu tugas 
perkembangan yang penting bagi siswa dan dapat mempengaruhi keberhasilan 
masa depan individu. Apabila setiap individu berhasil dalam menyelesaikan tugas 
perkembangannya dapat membuatnya bahagia. Sebaliknya apabila individu gagal, 
hal ini dapat membuat tidak bahagia dan timbul penolakan dari masyarakat. 
Kematangan dalam menentukan pilihan karir bagi setiap siswa Sekolah 
Menengah Kejuruan sangatlah penting, karena salah satu faktor yang 
mempengaruhi kematangan karir seseorang adalah faktor internal yaitu self esteem 
(harga diri). Faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan karir tersebut telah 
ditegaskan oleh Super (Savickas, 2001: 52-53) bahwa faktor yang berasal dari luar 
diri individu disebut faktor eksternal, meliputi keluarga, latar belakang sosial 
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ekonomi, gender, teman sebaya, lingkungan sekolah, faktor realitas, dan proses 
pendidikan. Faktor yang berasal dari dalam diri individu disebut dengan faktor 
internal, meliputi inteligensi, bakat, minat, kepribadian, harga diri, dan nilai. Oleh 
karena itu, kematangan karir sangat dibutuhkan oleh setiap siswa demi menunjang 
keberhasilan siswa dalam memilih dan mempersiapkan diri memasuki karir 
dengan baik. 
Sebagai bagian yang membentuk kematangan karir, self esteem 
merupakan penilaian yang dilakukan oleh individu dengan mempertimbangkan 
pandangan orang lain disekitarnya mengenai keberadaan  akan dirinya. Senada 
dengan apa yang diungkapkan oleh Paul J Centi (2004: 16) bahwa self esteem  
dipelajari dari pengalaman berhubungan dengan orang lain, pengalaman tersebut 
dapat terbentuk bagaimana orang lain tersebut memperlakukan diri kita, 
bagaimana kita menangkap pantulan tentang diri kita, dan bentuk gagasan tentang 
seperti apakah diri kita sebagai pribadi. 
Rusli Lutan (2003: 23) memaparkan siswa yang memiliki  self-esteem  
tinggi atau  self-esteem yang sehat pada umumnya memiliki kepercayaan diri dan 
keyakinan yang tinggi pula untuk dapat melakukan tugas gerak yang 
diinstruksikan guru. Mereka biasanya bersungguh-sungguh dalam melakukan 
aktivitas jasmani dan selalu berupaya memperbaiki kekurangan dan terus berlatih 
meningkatkan kemampuannya. Ciri ini akan sangat berbeda dengan siswa yang 
self esteem-nya rendah atau yang tidak memiliki self esteem. Umumnya mereka 
enggan atau bermalas-malasan melakukan tugas gerak karena merasa khawatir 
atau tidak percaya terhadap kemampuan yang dimilikinya, tidak bekerja keras 
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memperbaiki kekurangannya dan merasa cukup dengan apa yang sudah 
dilakukannya. 
Siswa yang memiliki self esteem tinggi merasa sangat siap untuk 
membuat keputusan dalam bidang pendidikan yang berhubungan dengan 
pekerjaan yang diinginkannya. Ini menyebabkan siswa dapat memilih karir yang 
sesuai untuk dirinya, termasuk dalam memilih jurusan. Ini merupakan gambaran 
dari kematangan karirnya yang tinggi. Crites (dalam Barnes, 1994) 
mengemukakan bahwa individu yang memiliki kematangan karir tinggi ditandai 
dengan memiliki pengetahuan akan diri, pengetahuan tentang pekerjaan, 
kemampuan memilih pekerjaan, dan kemampuan merencanakan langkah-langkah 
menuju karir yang diharapkan. Dalam hal ini, siswa cenderung merasa senang 
dalam melakukan aktivitas belajar, ini dapat disebabkan karena pengetahuan 
siswa tentang karir yang dipilihnya, kemampuan dan minat siswa yang sesuai 
dengan karir yang dipilihnya, juga pertimbangan-pertimbangan yang dilakukan 
untuk memilih suatu bidang yang akan ditekuninya. 
Faktanya masih banyak siswa yang memilih suatu jurusan pendidikan 
tanpa mempertimbangkan kemampuan, minat dan kepribadiannya. Mereka 
cenderung mengikuti pilihan orangtua, teman, dengan dasar popularitas pekerjaan 
atau identifikasi dengan orangtua. Kesalahan pemilihan pendidikan dapat 
mengakibatkan kerugian waktu, finansial dan kegagalan dalam belajarpun dapat 
terjadi, ini dikarenakan mereka tidak termotivasi untuk belajar. Karena masalah 
pemilihan dan persiapan karir merupakan salah satu tugas perkembangan yang 
penting bagi remaja dan dapat mempengaruhi keseluruhan masa depan seseorang, 
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maka apabila remaja berhasil menyelesaikan tugas perkembangannya dapat 
membuat bahagia. Sebaliknya apabila seseorang gagal, hal ini dapat membuat 
tidak bahagia, timbul penolakan dari masyarakat, dan kesulitan dengan tugas 
perkembangan selanjutnya.  
Hasil wawancara yang dilakukan dengan siswa pada tanggal 21 maret 
2013 yang terdiri dari sepuluh siswa kelas XI jurusan Teknik Gambar Bangunan. 
Dari sekian pertanyaan yang diajukan oleh peneliti, beberapa dari mereka 
menjawab bahwa yang menentukan karir adalah diri sendiri, namun beberapa 
menjawab bahwa orangtua dan keluarga juga ikut berperan penting dalam 
menentukan pilihan karir mereka karena orangtua selalu merestui dan 
memfasilitasi mereka, serta alasan-alasan lain yang mendukung diantaranya 
mereka dituntut untuk mengikuti jejak ayah mereka yaitu arsitek, yang lain juga 
mengaku orang tua mereka menginginkan anaknya untuk bersekolah di sekolah 
teknik saja. Begitu pula lingkungan dan teman sebaya yang ikut berpengaruh 
karena alasan dari sanalah mereka mampu mengetahui segala informasi-informasi 
tentang karir, bahkan mengikuti jejak teman sebayanya dengan alasan agar ada 
teman yang bersekolah di sekolah yang sama.  
Hal ini menunjukkan beberapa diantara siswa yang diwawancarai masih 
belum mandiri dalam menentukan pilihan karir. Padahal keberhasilan dari 
kematangan karir apabila seseorang berhasil menyelesaikan tugas perkembangan 
karirnya, sehingga menunjukkan adanya kecenderungan (rendahnya) kematangan 
karir siswa kelas XI Teknik Gambar Bangunan di Sekolah Menengah Kejuruan 
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Negeri 2 Depok yang diasumsikan dapat menyebabkan kesalahan dalam 
mengambil keputusan karir dan mempersiapkan diri menghadapi karir. 
Berdasarkan indikator tingkatan harga diri yang dikemukakan oleh Burns 
(1993: 258) mengatakan bahwa self esteem yang rendah pada umumnya kelompok 
ini merasa terasing, tidak disayangi, tidak mampu untuk mengekspresikan atau 
mempertahankan diri mereka dan terlalu lemah untuk mengatasi kekurangan 
mereka. Pasif tidak mau berpartisipasi di dalam masyarakat, sadar diri, peka 
terhadap kritik, menyembunyikan diri dari interaksi-interaksi sosial yang akan 
memberikan konfirmasi lebih lanjut tentang ketidak kompetenan yang mereka 
bayangkan. 
Sesuai indikator-indikator yang telah disebutkan oleh Burns (1993) di 
atas terdapat kesamaan beberapa indikator dengan hasil wawancara yang telah 
dilakukan peneliti dengan sepuluh siswa kelas XI Teknik Gambar Bangunan pada 
tanggal 21 maret 2013. Beberapa diantara siswa yang diwawancarai mengatakan 
tidak mau berpartipasi dalam kegiatan kerja bakti di lingkungan rumahnya, 
dengan alasan malu. Beberapa dari mereka juga dapat menerima kritik orang lain 
yang baik-baik saja, namun apabila kritik yang dilontarkan tidak baik akan 
menimbulkan emosi,  jika ikut berperan aktif dalam suatu kelompok empat siswa 
mengatakan aktif sedangkan enam siswa lainnya mengatakan tidak aktif yaitu 
memilih untuk lebih banyak diam dan menjadi anggota saja, dalam menentukan 
kelebihan dan kekurangan diri masing-masing, setengah dari mereka masih tidak 
tahu kelebihan dan kekurangan dalam diri mereka, apalagi untuk mengatasi 
kekurangan yang dimiliki mereka. Pada saat ditanya apakah siap menjadi 
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pemimpin ketua osis jika diberikan kesempatan, tujuh dari sepuluh siswa 
menjawab tidak siap karena beban yang nantinya akan semakin banyak serta tidak 
percaya diri dengan kemampuan untuk memimpin karena kandidat-kandidatnya 
hebat dan pintar-pintar. Dalam pertanyaan apabila ada acara yang membutuhkan 
siswa untuk berbicara didepan umum, siswa akan memilih untuk hadir atau 
memilih tidak hadir dan tidur dirumah? enam dari sepuluh mengatakan memilih 
untuk tidak hadir dan tidur dirumah. 
Hasil wawancara peneliti dengan siswa di atas, dapat menunjukkan 
bahwa sebagian besar siswa memiliki self esteem yang cenderung rendah. Hasil 
wawancara menunjukkan adanya beberapa kesamaan dengan beberapa indikator 
yang diungkapkan oleh Burns (2003) yaitu perasaan tidak mampu untuk 
mengekspresikan atau mempertahankan diri mereka dan terlalu lemah untuk 
mengatasi kekurangan mereka. Pasif tidak mau berpartisipasi di dalam 
masyarakat, sadar diri, peka terhadap kritik, menyembunyikan diri dari interaksi-
interaksi sosial yang akan memberikan konfirmasi lebih lanjut tentang ketidak 
kompetenan yang mereka bayangkan.  
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kusuma Dewi, 
dkk (2013) di SMK Negeri 3 Surakarta, tentang “Hubungan antara Harga Diri dan 
Motivasi Berprestasi dengan Kematangan Karir Pada Siswa Kelas XI SMK 
Negeri 3 Surakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara harga diri dan motivasi berprestasi dengan kematangan 
karir pada siswa kelas XI SMK Negeri 3 Surakarta. Hasil penelitian juga 
menunjukkan nilai rx1-y = 0,337, p < 0,05, yang berarti terdapat hubungan positif 
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yang signifikan antara harga diri dengan kematangan karir pada remaja. Semakin 
tinggi harga diri, maka kematangan karir pada remaja juga semakin tinggi, 
sebaliknya semakin rendah harga diri, maka semakin rendah pula kematangan 
karir pada remaja. Nilai rx2-y = 0,350, p < 0,05 menunjukkan hubungan positif 
yang signifikan antara motivasi berprestasi dengan kematangan karir pada remaja. 
Semakin tinggi motivasi berprestasi, maka kematangan karir pada remaja juga 
semakin tinggi, sebaliknya semakin rendah motivasi berprestasi, maka semakin 
rendah pula kematangan karir pada remaja. 
Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh Rahmanto Aji, dkk (2012) di 
SMK N 4 Purworejo tentang “Hubungan antara Locus Of Control Internal dengan 
Kematangan Karir Pada Siswa Kelas XII SMK N 4 Purworejo”, hasil penelitian 
menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara locus of control 
internal dengan kematangan karir pada siswa kelas XII SMK Negeri 4 Purworejo. 
Artinya semakin tinggi locus of control internal maka semakin tinggi kematangan 
karir pada siswa, dan semakin rendah locus of control internal maka semakin 
rendah kematangan karir pada siswa. 
Kedua penelitian terdahulu tersebut memberikan perbandingan terhadap 
penelitian ini. Pada penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 3 Surakarta ini 
bertujuan untuk mengetahui: 1) hubungan antara harga diri dan motivasi 
berprestasi dengan kematangan karir pada siswa kelas XI SMK Negeri 3 
Surakarta; 2) hubungan antara harga diri dengan kematangan karir pada siswa 
kelas XI SMK Negeri 3 Surakarta; dan 3) hubungan antara motivasi berprestasi 
dengan kematangan karir pada siswa kelas XI SMK Negeri 3 Surakarta. 
Pengambilan sampel menggunakan cluster random sampling. Alat ukur yang 
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digunakan tiga skala psikologi. Analisis data menggunakan metode analisis 
regresi dua prediktor. Teknik analisis data yang digunakan Penelitian tersebut 
menghasilkan hubungan yang signifikan antara harga diri dan motivasi berprestasi 
dengan kematangan karir pada siswa kelas XI di SMK Negeri 3 Surakarta. 
Penelitian yang dilakukan di SMK N 2 Depok juga menggunakan metode 
penelitian kuantitatif korelasional yang mempunyai tujuan yang sama namun 
hanya memiliki satu prediktor yaitu menghasilkan suatu hubungan antara variabel 
satu dengan variabel kedua, yaitu mencari hubungan antara self esteem dengan 
kematangan karir, dalam hal ini penelitian yang dilakukan sebelumnya juga 
mempunyai tujuan yang sama, namun menggunakan 3 variabel yang akan di uji, 
sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan di SMK Negeri 2 Depok hanya 
akan menguji 2 variabel saja, dalam pengambilan data penelitian ini menggunakan 
teknik populasi, sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan teknik cluster 
random sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji hipotesis 
korelasi product moment, sedangkan penelitian sebelumnya mengggunakan teknik 
analisis regresi dua prediktor. Walaupun memiliki kesamaan pada jenis penelitian 
namun berbeda dalam teknik pengambilan sampel, analisis data dan lokasi 
penelitiannya. 
Pada penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 4 Purworejo juga 
merupakan penelitian korelasi yang bertujuan untuk mencari suatu hubungan 
antara variabel satu dengan variabel dua yaitu locus of control internal dengan 
kematangan karir. Penelitian yang akan dilakukan di SMK Negeri 2 Depok 
mempunyai tujuan yang sama, namun berbeda pada variabel pertama, karena 
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kematangan karir dipengaruhi oleh beberapa faktor lainnya, salah satunya self 
esteem. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adakah hubungan antara self 
esteem dengan kematangan karir. Selain itu, teknik pengambilan sampel, subjek, 
dan lokasi yang digunakan berbeda, penelitian ini menggunakan teknik populasi 
pada siswa kelas di XI SMK N 2 Depok sedangkan penelitian sebelumnya 
menggunakan teknik proportional random sampling pada kelas XII di SMK N 4 
Purworejo. Serta teknik analisis data pada penelitian sebelumnya menggunakan 
analisis regresi sederhana sedangkan pada penelitian ini hanya menggunakan 
teknik analisis korelasi product moment. 
Permasalahan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi dan 
wawancara pada siswa kelas XI Teknik Gambar Bangunan, sehingga dapat 
diketahui bahwa ada beberapa siswa di SMK N 2 Depok Sleman Yogyakarta 
belum mampu menentukan pilihan karirnya berdasarkan kemampuan yang 
dimilikinya karena dalam menentukan pilihan karir siswa masih dipengaruhi oleh 
orangtua, keluarga, lingkungan dan teman sebaya. Selain itu, adanya perasaan 
tidak percaya dengan kemampuan yang dimiliki dalam diri mereka. Serta 
didukung oleh pernyataan dari guru bimbingan dan konseling yang ada disekolah, 
bahwa belum optimalnya dalam pemberian layanan bimbingan dan konseling 
terutama bimbingan karir, karena tidak adanya jam masuk kelas untuk kelas XI 
dan XII. Pada saat kelas X, materi layanan yang diberikan masih bersifat layanan 
dasar, bimbingan karir yang diberikan hanya mengenai pemahaman diri. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti “Hubungan 
antara Self Esteem dengan Kematangan Karir pada Siswa Kelas XI Teknik 
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Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta Tahun Pelajaran 
2013/2014”. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sedikit kontribusi untuk 
memperkaya ilmu pengetahuan bagi bimbingan dan konseling khususnya 
bimbingan karir. Selain itu, guru bimbingan dan konseling dapat mengetahui 
bahwa untuk meningkatkan kematangan karir siswa dengan meningkatkan self 
esteem pada siswa. Karena semakin tinggi self esteem, maka semakin tinggi pula 
kematangan karir seseorang. Hal ini dapat diwujudkan dengan mengoptimalkan 
layanan bimbingan karir di sekolah. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka dapat diidentifikasikan 
permasalahan khusus yang terkait dengan beberapa masalah yang akan dicari 
pemecahannya melalui penelitian. Adapun permasalahan-permasalahan yang 
berhubungan dengan penelitian ini dapat dirumuskan dalam pernyataan sebagai 
berikut: 
1. Adanya kecenderungan (rendahnya) kematangan karir siswa kelas XI 
Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Depok yang diasumsikan 
dapat menyebabkan kesalahan dalam mengambil keputusan karir dan 
mempersiapkan diri menghadapi karir. 
2. Sebagian besar siswa kelas XI Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 
2 Depok dalam mengambil keputusan karir masih dipengaruhi oleh 
keluarga, lingkungan dan teman sebaya. 
3. Siswa kelas XI Teknik Gambar Bangunan di SMK Negeri 2 Depok 
cenderung tidak percaya diri dengan kemampuan yang dimilikinya 
(rendahnya self esteem) yang ditunjukan dengan perilaku tidak mau 
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berpartisipasi di dalam masyarakat, sadar diri, peka terhadap kritik, 
menyembunyikan diri dari interaksi-interaksi sosial yang akan 
memberikan konfirmasi lebih lanjut tentang ketidak kompetenan yang 
mereka bayangkan. 
4. Belum diketahuinya hubungan antara self esteem (harga diri) dengan 
kematangan karir pada siswa kelas XI Teknik Gambar Bangunan di SMK 
Negeri 2 Depok, Sleman Yogyakarta. 
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti akan membatasi 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, adapun pembatasan 
masalah dalam penelitian ini yaitu: “Belum diketahuinya hubungan antara self 
esteem (harga diri) dengan kematangan karir pada siswa kelas XI Teknik Gambar 
Bangunan di SMK Negeri 2 Depok, Sleman Yogyakarta.” 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang ada, maka dapat dirumuskan 
permasalahan dalam penelitian ini yaitu: “Apakah ada hubungan antara self 
esteem dengan kematangan karir pada siswa kelas XI Teknik Gambar Bangunan 
di SMK Negeri 2 Depok, Sleman Yogyakarta?” 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
antara self esteem dengan kematangan karir pada siswa kelas XI Teknik Gambar 





F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritik 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
terhadap kajian ilmu bimbingan dan konseling terutama berkaitan dengan 
bidang bimbingan dan  konseling karir mengenai pengembangan teori,  
terutama dalam pengembangan bimbingan karir mengenai varibel-variabel 
yang signifikan dalam menjelaskan self esteem dan kematangan karir serta 
diharapkan dapat dipakai sebagai perbandingan untuk riset-riset 
berikutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a) Bagi Guru Pembimbing 
Guru pembimbing dapat memahami adanya hubungan antara self 
esteem dengan kematangan karir pada siswa, sehingga guru pembimbing 
dapat meningkatkan kematangan karir dan self esteem pada diri siswa 
melalui layanan bimbingan karir dalam hal mempersiapkan karir siswa.  
b) Bagi Siswa 
Melalui penelitian ini, diharapkan siswa memperoleh informasi dan 
mampu untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi, serta menjadi pribadi 
yang memiliki self esteem yang tinggi untuk menunjang kematangan karir 





c) Bagi Orang Tua 
Diharapkan dapat memberikan informasi bagi orangtua dan dan 
dapat memberikan pengawasan dan pengarahan pada anaknya dalam 
mengatasi permasalahan karirnya. 
d) Bagi Peneliti 
Peneliti dapat mengetahui bahwa adanya hubungan antara self 
esteem dengan kematangan karir pada siswa, sehingga mampu 
mengidentifikasi apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kematangan 




















A. Kajian tentang Kematangan Karir 
1. Pengertian Kematangan Karir 
Menurut Hurlock (2002: 98) persiapan diri untuk menjalani suatu 
pekerjaan atau karir merupakan salah satu tugas perkembangan yang penting bagi 
remaja. Masalah karir merupakan suatu masalah penting, karena pekerjaan atau 
karir seseorang menentukan berbagai segi dari kehidupannya. Dimasa remaja 
perkembangan karir berjalan seiring dengan bertambahnya usia dan mengalami 
dinamika yang penting pada masa sekolah menengah.   
Kematangan karir merupakan aspek yang harus dimiliki siswa untuk 
menunjang karir di masa depan. B. Hasan (2006: 127) menyatakan bahwa 
kematangan karir adalah sikap dan kompetensi yang berperan untuk pengambilan 
keputusan karir. Sikap dan kompetensi tersebut mendukung penentuan keputusan 
karir yang tepat. Kematangan karir juga merupakan refleksi dari proses 
perkembangan karir individu untuk meningkatkan kapasitas untuk membuat 
keputusan karir (Richard, 2007: 171).   
Menurut Seligman (2004: 43) kematangan karir pada tugas 
perkembangan remaja adalah pemilihan bidang-bidang pekerjaan yang nantinya 
akan ditekuni remaja. Kematangan karir menunjukkan minat pada bidang 
pekerjaan tertentu dan memiliki pengetahuan tentang tugas-tugas dari pekerjaan, 
aspek psikososial dalam pekerjaan, atribut-atribut yang dimiliki oleh pekerja, 
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persiapan yang dibutuhkan untuk memasuki suatu pekerjaan dan pendekatan-
pendekatan untuk merencanakan karir. 
Crites (Levinson, 1998: 475), mendefinisikan kematangan karir individu 
sebagai kemampuan individu untuk membuat pilihan karir, yang meliputi 
penentuan keputusan karir, pilihan yang realistik dan konsisten. Pengertian 
kematangan karir jauh lebih luas daripada sekedar pemilihan pekerjaan, karena 
akan melibatkan kemampuan individu baik dalam membuat keputusan karir 
maupun aktivitas perencanaan karir. Kematangan karir mengarah pada pengenalan 
karir secara menyeluruh, diawali dengan pengenalan potensi diri, memahami 
lapangan kerja yang sebenarnya, merencanakan sampai dengan menentukan 
pilihan karir yang tepat. 
Super (Seligman, 2004: 39) mengembangkan konsep kematangan karir 
yang menunjuk pada keberhasilan seseorang menyelesaikan semua tugas 
perkembangan vokasional yang khas bagi tahap perkembangan tertentu. Indikasi 
relevan bagi kematangan vokasional adalah misalnya kemampuan untuk membuat 
rencana, kerelaan untuk memikul tanggung jawab, serta kesadaran akan segala 
faktor internal dan eksternal yang harus dipertimbangkan dalam membuat pilihan 
jabatan atau memantapkan diri dalam suatu jabatan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
kematangan karir adalah keberhasilan individu dalam menyelesaikan tugas 
perkembangan yang berkaitan dengan karir. Kematangan karir ini merupakan 
hubungan antara usia individu dengan tahap perkembangan karir yang mempunyai 
peran dalam kematangan karir yang harus dijalankan sesuai dengan tahapan 
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perkembangannya dan menunjukkan perilaku-perilaku yang dibutuhkan untuk 
merencanakan karir. 
.  
2. Aspek-aspek Kematangan Karir 
Menurut Sharf (2002: 155-159), menyatakan bahwa kematangan karir 
remaja dapat diukur dengan aspek-aspek sebagai berikut: 
a. Perencanaan karir (career planning), aspek perencanaan karir merupakan 
aktivitas pencarian informasi dan seberapa besar keterlibatan individu 
dalam proses tersebut. Kondisi tersebut didukung oleh pengetahuan 
tentang macam-macam unsur pada setiap pekerjaan. Indikator ini adalah 
menyadari wawasan dan persiapan karir, memahami pertimbangan 
alternatif pilihan karir dan memiliki perencanaan karir dimasa depan. 
b. Eksplorasi karir (career exploration), merupakan kemampuan individu 
untuk melakukan pencarian informasi karir dari berbagai sumber karir, 
seperti kepada orang tua, saudara, kerabat, teman, guru bidang studi, 
konselor sekolah, dan sebagainya. Aspek eksplorasi karir berhubungan 
dengan seberapa banyak informasi karir yang diperoleh siswa dari 
berbagi sumber tersebut. Indikator dari aspek ini adalah mengumpulkan 
informasi karir dari berbagai sumber dan memanfaatkan informasi karir 
yang telah diperoleh. 
c. Pengetahuan tentang membuat keputusan karir (decision making), adalah 
kemampuan siswa dalam menggunakan pengetahuan dan pemikiran 
dalam membuat perencanaan karir. Konsep ini didasari pada tuntutan 
siswa untuk membuat keputusan karir, dengan asumsi apabila siswa 
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mengetahui bagaimana orang lain membuat keputusan karir maka 
diharapkan mereka juga mampu membuat keputusan karir yang tepat 
bagi dirinya. 
d. Pengetahuan (informasi) tentang dunia kerja (world of work information), 
yakni individu harus tahu minat dan kemampuan diri, mengetahui cara 
orang lain mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan dan 
mengetahui alasan orang berganti pekerjaan. Komponen kedua adalah 
mengetahui tugas-tugas pekerjaan dalam suatu jabatan dan perilaku- 
perilaku dalam bekerja. 
e. Pengetahuan tentang kelompok pekerjaan yang lebih disukai (knowledge 
of preferred occupational group), siswa diberi kesempatan untuk 
memilih satu dari beberapa pilihan pekerjaan, dan kemudian ditanyai 
mengenai hal-hal yang berkaitan dengan pekerjaan tersebut. Mengenai 
persyaratan, tugas-tugas, faktor-faktor dan alasan yang mempengaruhi 
pilihan pekerjaan dan mengetahui resiko-resiko dari pekerjaan yang 
dipilihnya. Indikator pada aspek ini adalah pemahaman mengenai tugas 
dari pekerjaan yang diinginkan, memahami persyaratan dari pekerjaan 
yang diinginkan, mengetahui faktor dan alasan yang mempengaruhi 
pilihan pekerjaan yang diminati dan mampu mengidentifikasi resiko-
resiko yang mungkin muncul dari pekerjaan yang diminati. 
f. Realisasi keputusan karir (realisation), adalah perbandingan antara 
kemampuan individu dengan pilihan karir pekerjaan secara realistis. 
Siswa memiliki pemahaman yang baik tentang kekuatan dan kelemahan 
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diri berhubungan dengan pekerjaan yang diinginkan, mampu melihat 
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat karir yang diinginkan, 
mampu mengambil manfaat membuat keputusan karir yang realistik. 
Pendapat lainnya menurut Super (Savickas, 2001: 52) mengemukakan 4 
(empat) aspek yang dapat digunakan untuk mengukur kematangan karir remaja, 
yaitu perencanaan, eksplorasi, kompetensi informasional dan pengambilan 
keputusan. Adapun uraiannya sebagai berikut: 
a.   Perencanaan, aspek ini mengukur tingkat perencanaan melalui sikap 
terhadap masa depan. Individu memiliki kepercayaan diri, kemampuan 
untuk dapat belajar dari pengalaman, menyadari bahwa dirinya harus 
membuat pilihan pendidikan dan pekerjaan, serta mempersiapkan diri 
untuk membuat pilihan tersebut. Nilai rendah pada dimensi career 
planning menunjukkan bahwa individu tidak merencanakan masa depan 
di dunia kerja dan merasa tidak perlu untuk memperkenalkan diri atau 
berhubungan dengan pekerjaan. Nilai tinggi pada dimensi career 
planning menunjukkan bahwa individu ikut berpartisipasi dalam aktivitas 
perencanaan karir yaitu belajar tentang informasi karir, berbicara dengan 
orang dewasa tentang rencana karir, mengikuti kursus dan pelatihan yang 
akan membantu dalam menentukan karir, berpartisipasi dalam kegiatan 
ekstrakulikuler dan bekerja paruh waktu. 
b.   Eksplorasi, aspek ini mengukur sikap terhadap sumber informasi. 
Individu berusaha untuk memperoleh informasi mengenai dunia kerja 
serta menggunakan kesempatan dan sumber informasi yang berpotensial 
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seperti orangtua, teman, guru, dan konselor. Nilai rendah pada dimensi 
career exploration menunjukkan bahwa individu tidak perduli dengan 
informasi tentang bidang dan tingkat pekerjaan 
c.   Kompetensi Informasional, aspek ini mengukur pengetahuan tentang 
jenis-jenis pekerjaan, cara untuk memperoleh dan sukses dalam 
pekerjaan serta peran-peran dalam dunia pekerjaan. Nilai rendah pada 
dimensi world of work information menunjukkan bahwa individu perlu 
untuk belajar tentang jenis-jenis pekerjaan dan tugas perkembangan karir. 
Individu kurang mengetahui tentang pekerjaan yang sesuai dengannya. 
Nilai tinggi pada dimensi world of work information menunjukkan 
bahwa individu dengan wawasan yang luas dapat menggunakan 
informasi pekerjaan untuk diri sendiri dan mulai menetapkan bidang serta 
tingkat pekerjaan. 
d.   Pengambilan Keputusan, aspek ini mengukur pengetahuan tentang 
prinsip dan cara pengambilan keputusan. Individu memiliki kemandirian, 
membuat pilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat dan kemampuan, 
kemampuan untuk menggunakan metode dan prinsip pengambilan 
keputusan untuk menyelesaikan masalah termasuk memilih pendidikan 
dan pekerjaan. Nilai rendah pada dimensi career decision making 
menunjukkan bahwa individu tidak tahu apa yang harus dipertimbangkan 
dalam membuat pilihan. Hal ini berarti individu tidak siap untuk 
menggunakan informasi pekerjaan yang telah diperoleh untuk 
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merencanakan karir. Nilai tinggi pada dimensi career decision making 
menunjukkan bahwa individu siap mengambil keputusan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka tolak ukur yang digunakan 
untuk mengukur kematangan karir dalam penelitian ini didasarkan pada 4 aspek 
yaitu melalui perencanaan, eksplorasi, kompetensi informasional, dan 
pengambilan keputusan. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kematangan Karir 
Super (Savickas, 2001: 53) mengemukakan kematangan karir dalam 
perkembangannya banyak dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun luar diri 
remaja, diantaranya sebagai berikut : 
a. Faktor Internal 
1) Intelegensi, merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang secara 
menyeluruh, salah satunya kemampuan dalam pengambilan 
keputusan. Hal ini intelegensi turut berperan aktif dalam menentukan 
keberhasilan individu menentukan pilihan dan keputusan karirnya. 
2) Bakat, dalam perkembangan karir, individu dapat mengetahui bahwa 
dirinya cocok di suatu bidang dari faktor bawaaan atau potensi yang 
dimilikinya. 
3) Minat, merupakan kecendungan pada sesuatu yang menarik hati. 
Begitu juga jika disangkutkan dengan karir, tentu saja individu 
memainkan peran minat dalam ketertarikannya terhadap pemilihan 
suatu jurusan atau pekerjaan, dengan minat sesuatu akan menjadi 
lebih baik untuk dikerjakan. 
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4) Kepribadian, karakteristik seseorang merupakan faktor pendukung 
seseorang dikatakan berhasil dalam menyelesaikan  tugas 
perkembangan karirnya, misalnya dari tes kepribadianlah seseorang 
dapat mengetahui kategori pekerjaaan yang sesuai dengan 
kepribadiannya. 
5) Harga diri atau self esteem yang akan dibahas dalam penelitian ini 
merupakan faktor yang penting pula dalam menentukan keberhasilan 
karir individu, karena dalam menilai sejauh mana dirinya merasa 
pantas pada sebuah jabatan, individu  melihat dari perilaku yang 
telah dilakukan sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh hasil 
interaksinya dengan orang-orang penting dilingkungannya serta dari 
sikap penerimaan, penghargaan dan perlakuan oranglain terhadap 
dirinya. 
6) Nilai, seseorang beranggapan suatu jabatan itu bernilai tinggi atau 
rendah tergantung penilaiannya dalam memandang suatu pekerjaan 
yang ingin dicapainya. Oleh karena itu nilai dapat menjadi faktor 
yang penting dalam memilih suatu pekerjaan. 
b. Faktor Eksternal 
1) Keluarga, dari lingkungan keluargalah individu dapat menentukan 
keberhasilan karirnya, karena ada beberapa orang disana yang dapat 
menjadi inspirasi ataupun didikan yang mengembangkan dirinya 
untuk dapat menentukan pilihan karirnya. 
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2) Latar Belakang Sosial Ekonomi, latar belakang sosial mempengaruhi 
remaja dalam mengambil keputusan. Begitu juga dalam penentuan 
karirnya, latar belakang sosial ekonomi turut menjadi bahan 
pertimbangan seseorang dalam menentukan keputusan karirnya. 
Namun, tidak jarang semua orang yang dari latar belakang 
ekonominya tinggi juga sukses dikehidupan masa depannya, namun 
tidak menutup kemungkinan seseorang yang berlatar belakang 
ekonominya rendah dapat hidup sukses di masa depannya, jika 
individu itu mau berusaha dan berpikiran maju. 
3) Gender, terkadang dalam memandang sebuah jurusan atau pekerjaan, 
beberapa dari individu  melihatnya dari sudut pandang gender yang 
mengkualifikasikan pekerjaan mana yang lebih pantas dikerjakan 
oleh laki-laki dan mana yang pantas dikerjakan oleh seorang 
perempuan.  
4) Teman sebaya, lingkungan teman sebaya juga mempengaruhi 
individu dalam penentuan pilihan karirnya, tidak jarang orang yang 
labil mudah terpengaruh dengan bujukan teman sebayanya untuk 
mengikuti jejaknya atau menajadi pilihan yang tepat karena ia 
merasa nyaman dengan lingkungan yang lebih banyak teman 
seumurannya ataupun sebaliknya. 
5) Lingkungan Sekolah, dari sekolah siswa dapat mengetahui segala 
informasi pendidikan yang diberikan oleh guru dan patut untuk 
dikembangkan dalam kehidupan di masa depan. Oleh karena itu 
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Bachhuber, 1992 dan Vinton, 1992 mengatakan sekolah sebagai 
satu-satunya institusi di dalam masyarakat dewasa ini yang sanggup 
memberikan sistem yang diperlukan untuk pendidikan mengenai 
karir-instruksi, bimbingan, penempatan, dan koneksi sosial 
(Santrock, 2002: 230).  
6) Faktor Realitas, adalah berbagai hal yang ada  di luar pikiran dan 
yang seharusnya kita jalani dalam diri kita. Tidak jarang banyak 
orang berimajinasi secara berlebihan, sehinnga tidak menggunakan 
logika dan faktual dalam memandangnya, sehingga persepsi yang 
seperti inilah yang menimbulkan kesalahan dalam menentukan 
jenjang karir kita. Padahal faktor realitas lah yang harus kita gunakan 
dalam penentuan jenjang karir, dengan melihat kenyataan dimana 
kemampuan kita yang sebenarnya. 
7) Proses Pendidikan, merupakan proses pembelajaran seseorang dalam 
menilai sesuatu yang bernilai positif untuk bekal di masa depannya. 
Oleh karena itu proses pendidikan merupakan faktor penting dalam 
keberhasilan individu menyelesaikan tugas perkembangan karirnya. 
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kematangan karir pada 
remaja menurut Super berasal dari faktor internal (intelegensi, bakat, minat, 
kepribadian, harga diri, dan nilai) dan faktor eksternal (keluarga, latar belakang 





4. Teori Perkembangan Karir Life-Span dan Life-Space Super 
Teori Super (Savickas, 2001: 67-71) merupakan teori yang paling banyak 
memberikan pengaruh terhadap  pengembangan karir. Teori perkembangan karir 
yang dikemukakan oleh Donald Super ini berdasarkan 3 konsep utama yaitu self, 
life span, dan  life space. Tahapan perkembangan karir menurut Super mengenai  
life span - life space, adalah hubungan antara tahapan hidup psikologis dengan 
teori peranan sosial untuk mendapatkan gambaran umum mengenai karir yang 
multi peran.  
Konsep perkembangan karir life span digambarkan oleh Super dalam 
pelangi kehidupan karir (life career rainbow). Life career rainbow ini 
menggambarkan keterkaitan antara usia dengan tahapan perkembangan yang 
menjadi tugas perkembangan dalam hidupnya (Muhammad Marinhu, 2008: 95). 




Gambar 1 Diagram life career rainbow dari Donald Super (1957) 
Sumber: Muhammad Marinhu (2008: 95) 
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Ada dua dimensi yang dibangun dalam teori tersebut, pertama adalah 
dimensi waktu yang diistilahkan dengan  life span,  merupakan tahapan 
perkembangan karir yang dimainkan sesuai dengan umur yakni dari seorang anak 
masih belajar, hidup dalam masyarakat, bekerja, menikah sampai dengan masa 
pensiun. Dimensi yang kedua adalah dimensi ruang atau life space yakni dimensi 
yang berkaitan dengan kondisi sosial tempat individu tersebut hidup. Pada usia 
tertentu, individu memiliki peran perkembangan yang harus dijalankan sesuai 
dengan tahapan perkembangannya.  
Proses Perkembangan Karir Donald Super dalam Tahapan Usia 
(Muhammad Marinhu, 2008: 96) : 
a. Growth (sejak lahir hingga 14 atau 15 tahun), anak mengembangkan 
berbagai potensi , pandangan khas, sikap , minat , dan kebutuhan-
kebutuhan yang dipadukan dalam struktur gambaran diri (self-concept 
structure). 
b. Exploration (usia 15-24), mulai  memikirkan berbagai alternatif jabatan , 
tetapi belum mengambil keputusan yang mengikat. 
c. Establishment (usia 25-44), bercirikan usaha tekun memantapkan diri 
melalui seluk-beluk pengalaman selama menjalani karir tertentu. 
d. Maintenance (usia 45—64), ditandai dengan proses penyesuaian 
berkelanjutan untuk memperbaiki posisi dan situasi kerja; dan 
e. Decline (usia 65+), orang memasuki masa pensiun dan harus  
menemukan pola hidup baru sesudah melepaskan jabatannya. 










Usia Karakteristik Umum 
Kristalisasi 14-18 Periode proses kognitif untuk memformulasikan 
sebuah tujuan vokasional umum melalui 
kesadaran akan sumber-sumber yang tersedia, 
berbagai kemungkinan, minat, nilai, dan 
perencanaan untuk okupasi yang lebih disukai. 
Spesifikasi 18-21 Periode peralihan dari preferensi vokasional 
tentatif menuju preferensi vokasional yang 
spesifik. 
Implementasi 21-24 Periode menamatkan pendidikan/pelatihan 
untuk pekerjaan yang disukai dan memasuki 
dunia kerja. 
Stabilisasi 24-35 Periode mengkonfirmasi karier yang disukai 
dengan pengalaman kerja yang sesungguhnya 
dan penggunaan bakat untuk menunjukkan 
bahwa pilihan karier sudah tepat. 
Konsolidasi 35+ Periode pembinaan kemapanan karier dengan 
meraih kemajuan, status dan senioritas. 
Sumber: Gonzales, Alveres Manuel. (2008). “Career Maturity : a Priority 
for Secondary Education”. Journal of Research in Eduvational Psycology). 
No 16, Vol 6(3), pp 749-772.) 
 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa SMK kelas XI yang berada 
pada tahapan eksplorasi. Tahap ini berada pada masa remaja, mulai usia 15 
sampai 24 tahun. Pada tahap eksplorasi, individu banyak melakukan penjagaan 
atau mengeksplorasi karir apa yang cocok dengan dirinya. Tahap ini dibagi 
menjadi tiga sub tahap, yaitu : 
a. Sub Tahap Sementara (14–17 tahun). Tugas perkembangan pada sub tahap 
ini adalah mengkristalisasi pilihan pekerjaan. Individu mulai dapat 
menggunakan  self-preference  untuk melihat kesesuaian suatu bidang dan 
tingkat pekerjaan dengan dirinya. 
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b. Sub Tahap Peralihan (17–21 tahun). Perkembangan pada sub tahap ini 
adalah mengkhususkan pilihan pekerjaan.  
c. Sub Tahap Ujicoba (21–24 tahun). Tugas perkembangan pada sub tahap 
ini adalah mengimplementasikan pilihan pekerjaan.   
Berdasarkan tiga sub tahap di atas, peneliti hanya mengikutsertakan 
siswa SMK kelas XI (sub tahap sementara) sehingga tugas perkembangan yang 
diteliti mengenai kristalisasi pilihan pekerjaan. Individu mulai dapat melihat 
kesesuaian suatu bidang dan tingkat pekerjaan dengan kompetensi yang 
dimilikinya. 
B. Kajian tentang Self Esteem 
1. Pengertian Self Esteem 
Menurut Coopersmith (Santrock, 2002: 67) self esteem adalah evaluasi 
yang dibuat oleh individu dan biasanya berhubungan dengan penghargaan 
terhadap dirinya sendiri, hal ini mengekspresikan suatu sikap setuju atau tidak 
setuju dan menunjukkan tingkat dimana individu itu meyakini dirinya sendiri 
mampu, penting, berhasil, dan berharga. Selanjutnya Santrock (2003: 93) 
menyatakan self esteem merupakan dimensi evaluatif yang  menyeluruh dari diri. 
Self esteem juga disebut sebagai harga diri atau gambaran diri. Sebagai contoh, 
seorang remaja dapat mengerti bahwa ia tidak hanya seseorang, tetapi ia juga 
memiliki pendangan bahwa ia orang yang baik.  
Minchinton (Kusuma Dewi, dkk, 2013: 31) menyatakan self esteem 
adalah penilaian yang dilakukan terhadap diri sendiri. Merupakan evaluasi 
terhadap diri masing-masing individu, berdasarkan pada kemampuan penerimaan 
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diri terhadap perilaku yang telah dilakukan sendiri. Dapat juga diartikan sebagai 
penghormatan terhadap diri sendiri atau perasaan mengenai diri yang berdasarkan 
pada keyakinan mengenai apa dan siapa diri kita sebenarnya. Self esteem bukan 
hanya sekedar kualitas dalam diri tetapi mempunyai arti yang lebih luas 
berhubungan dengan karakter dan perilaku individu manusia. Hal ini pentingnya 
self esteem dalam diri manusia, karena perlunya pemahaman terhadap diri kita 
mengenai dasar dalam diri yang telah kita bangun dalam hidup kita. Manusia 
hidup di bumi ini tidak sendirian, oleh karena itu perasaan mengenai diri sendiri 
dapat mempengaruhi bagaimana cara kita berhubungan dengan orang lain di 
sekitar dan setiap aspek yang mengelilingi hidup. 
Self esteem digeneralisasikan pada bagaimana mereka memandang 
sukses pada apa yang mereka lakukan (L. Anna Hanna, 2003: 28). Pendapat 
tersebut juga di perkuat oleh Nathaniel Branden (2007: 41) yang mendefinisikan  
self esteem  sebagai penilaian personal individu pada kompetensi dirinya, bahwa 
ia mampu menghadapi tantangan hidup sehingga layak untuk mendapat 
kebahagiaan.  
Self esteem dipelajari dari pengalaman berhubungan dengan orang lain, 
pengalaman tersebut dapat terbentuk bagaimana orang lain tersebut 
memperlakukan diri kita, bagaimana kita menangkap pantulan tentang diri kita, 
dan bentuk gagasan tentang seperti apakah diri kita sebagai pribadi (Paul J. Centi, 
2004: 16). Pada dasarnya self esteem merupakan penilaian yang dilakukan oleh 
individu dengan mempertimbangkan pandangan orang lain disekitarnya mengenai 
keberadaan  akan dirinya.  
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Maslow (Alwisol, 2002: 41) self esteem merupakan suatu kebutuhan 
manusia yang memerlukan pemenuhan atau pemuasan untuk dilanjutkan ke 
tingkat kebutuhan yang lebih tinggi. Kebutuhan terhadap self esteem oleh Maslow 
dibagi menjadi dua jenis yaitu penghargaan diri dan penghargaan dari orang lain. 
Jika seseorang merasa dicintai dan memiliki rasa memiliki (sense of belonging), 
maka mereka akan mengembangkan kebutuhan untuk penghargaan (need for 
esteem). Sementara Atwater (G. Dariuszky, 2004: 13) mengemukakan, 
sebenarnya self esteem adalah cara seseorang merasakan dirinya sendiri dimana 
seseorang akan menilai dan menghargai dirinya sendiri. Bagaimana seseorang 
menilai tentang dirinya akan mempengaruhi perilaku dalam kehidupannya sehari-
hari. Seseorang yang memiliki self esteem yang tinggi, lebih menghargai dirinya 
atau melihat dirinya sebagai sesuatu yang bernilai dan dapat mengenali kesalahan-
kesalahannya, tetapi tetap menghargai nilai-nilai yang ada pada dirinya. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa self esteem atau 
harga diri adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri baik secara positif 
ataupun negatif yang dipengaruhi oleh hasil interaksinya dengan orang-orang 
yang penting di lingkungannya serta dari sikap penerimaan, penghargaan, dan 
perlakuan orang lain terhadap dirinya. Karena yang  sebenarnya manusia hidup 
tidak sendiri, maka dari itu dalam penilaian dirinya dipengaruhi dari hasil 
interaksinya saat berhubungan dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya. 
Seseorang yang menilai dirinya tinggi maka akan mendapatkan self esteem yang 
tinggi pula, begitu juga sebaliknya mereka yang menilai dirinya lebih rendah dari 
orang lain maka self esteem yang didapatkan juga rendah. 
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2. Aspek-aspek Self Esteem 
Self esteem bukanlah sifat atau aspek tunggal saja, melainkan sebuah 
kombinasi dari beragam sifat dan perilaku. Minchinton menjabarkan tiga aspek 
self esteem yaitu perasaan mengenai diri sendiri, perasaan terhadap hidup, dan 
hubungan dengan orang lain (Kusuma Dewi, 2010: 38). Uraian ketiga aspek 
tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Perasaan Mengenai Diri Sendiri 
Perasaan mengenai diri sendiri mencakup keseluruhan yang ada 
dalam diri kita. Mampu menilai diri kita sebagai seorang manusia, 
dengan begitu perasaan tentang diri sendiri tidak selalu bergantung pada 
kondisi eksternal. Apapun yang terjadi dalam diri kita, kita tetap merasa 
nyaman dan dapat menilai keunikan yang ada dalam diri kita tanpa 
menghiraukan karakter yang kita miliki atau tidak miliki.  
Seseorang yang memiliki harga diri tinggi tentu dapat 
menghormati dirinya dan memiliki keyakinan penuh bahwa diri kita 
memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh orang lain. Selain itu kita 
dapat memahami dengan memaklumi dan memaafkan diri sendiri atas 
segala kekurangan dan ketidaksempurnaan yang kita miliki. Mereka yang 
memiliki harga diri tinggi mampu menghargai nilai personal mereka 
sebagai seorang individu yang tidak mudah terpengaruh oleh pendapat 
orang lain. Mereka tidak akan merasa lebih baik ketika mendapat pujian 
atau merasa buruk jika mendapat kritikan. 
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 Seseorang dengan harga diri tinggi memegang kendali atas 
emosinya sendiri. Sebaliknya, keadaan yang buruk dapat mempengaruhi 
perasaan seseorang dengan harga diri rendah, akibatnya suasana hatipun 
menurun. Setiap kali seseorang mengatakan sesuatu yang buruk tentang 
dirinya, ia akan menerima komentar tersebut begitu saja dan membiarkan 
pikiran orang melumpuhkan kehidupannya. Kemudian, ia pun mulai 
mempercayai ucapan orang tersebt meskipun jauh di lubuk hati dan 
jiwanya, ia tahu bahwa itu tidak benar, pada akhirnya ia akan merasa 
cemburu, tidak bahagia, dan depresi. 
b. Perasaan terhadap Hidup 
Perasaan terhadap hidup berarti individu dapat menerima 
tanggung jawab atas hidup yang dijalaninya. Seseorang dengan self 
esteem tinggi akan menerima realita dengan lapang dada serta tidak 
menyalahkan keadaan hidup ini (atau orang lain) atas segala masalah 
yang dihadapinya. Ia sadar bahwa semuanya itu terjadi dengan pilihan 
dan keputusannya sendiri, bukan karena faktor eksternal. Karena itu, ia 
pun akan membangun harapan dan cita-cita secara realistis sesuai dengan 
kemampuan yang dimilikinya. 
c. Hubungan dengan Orang Lain 
Seseorang dengan toleransi dan penghargaan yang sama terhadap 
semua orang berarti memiliki self esteem yang bagus. Ia percaya bahwa 
setiap orang termasuk dirinya, mempunyai hak yang sama dan patut 
dihormati. Karena itu, seseorang dengan self esteem tinggi mampu 
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memandang hubungannya dengan orang lain secara lebih bijaksana, dan 
bertanggung jawab dalam menjalin hubungan dengan orang lain. 
Saat seseorang merasa nyaman dengan dirinya sendiri, ia pun 
akan menghormati orang lain sebagaimana adanya mereka. Ia tidak akan 
memaksakan kehendak atau nilai-nilai kepada orang lain karena ia tidak 
membutuhkan penerimaan dari orang tersebut agar ia merasa berharga. 
Mereka dengan self esteem yang tinggi mempunyai banyak teman karena 
hubungan dengan orang lain yang selalu dijalin dengan baik. 
Untuk mengetahui tinggi rendahnya self esteem pada seseorang, 
dapat diukur melalui tiga aspek yang telah diuraikan di atas yaitu 
perasaan mengenai diri sendiri, perasaan terhadap hidup, dan hubungan 
dengan orang lain. Apabila seseorang menguasai ketiga aspek di atas 
maka tinggi self esteem yang dimiliki, sebaliknya apabila tidak 
menguasai ketiga aspek tersebut maka rendah self esteem yang dimiliki. 
Coopersmith (Santrock, 2002: 74-75) menyebutkan terdapat 4 (empat) 
aspek dalam self esteem individu. Aspek-aspek tersebut antara lain power, 
significance, virtue, dan competence. Adapun uraiannya adalah sebagai berikut : 
1) Kekuatan atau power,  menunjuk pada adanya kemampuan seseorang 
untuk dapat mengatur dan mengontrol tingkah laku dan mendapat 
pengakuan atas tingkah laku tersebut dari orang lain. Kekuatan 
dinyatakan dengan pengakuan dan penghormatan yang diterima seorang 
individu dari orang lain dan adanya kualitas atas pendapat yang 
diutarakan oleh seorang individu yang nantinya diakui oleh orang lain. 
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2) Keberartian atau significance, menunjuk pada kepedulian, perhatian, 
afeksi, dan ekspresi cinta yang diterima oleh seseorang dari orang lain 
yang menunjukkan adanya penerimaan dan popularitas individu dari 
lingkungan sosial. Penerimaan dari lingkungan ditandai dengan adanya 
kehangatan, respon yang baik dari lingkungan dan adanya ketertarikan 
lingkungan terhadap individu dan lingkungan menyukai individu sesuai 
dengan keadaan diri yang sebenarnya. 
3) Kebajikan atau virtue, menunjuk pada adanya suatu ketaatan untuk 
mengikuti standar moral dan etika serta agama dimana individu akan 
menjauhi tingkah laku yang harus dihindari dan melakukan tingkah laku 
yang diijinkan oleh moral, etika, dan agama. Seseorang yang taat 
terhadap nilai moral, etika dan agama dianggap memiliki sikap yang 
positif dan akhirnya membuat penilaian positif terhadap diri yang artinya 
seseorang telah mengembangkan self esteem yang positif pada diri 
sendiri. 
4) Kemampuan atau competence, menunjuk pada adanya performansi yang 
tinggi untuk memenuhi kebutuhan mencapai prestasi (need of 
achievement) dimana level dan tugas-tugas tersebut tergantung pada 
variasi usia seseorang. Self esteem pada masa remaja meningkat menjadi 
lebih tinggi bila remaja tahu tugas-tugas apa yang penting untuk 
mencapai tujuannya, dan karena mereka telah melakukan tugasnya 
tersebut atau tugas lain yang serupa. Para peneliti juga menemukan 
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bahwa self esteem remaja dapat meningkat saat remaja menghadapi 
masalah dan mampu menghadapinya (Santrock, 2002: 7). 
Mengacu pada kedua pendapat di atas, dalam penelitian ini menggunakan 
aspek-aspek self esteem yang dikemukakan oleh Coopersmith (1967) yang terdiri 
dari kekuatan, keberartian, kebajikan, dan kemampuan. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Esteem 
Ghufron (Kusuma Dewi, dkk, 2010: 41) menyatakan harga diri atau self 
esteem dalam perkembangannya terbentuk dari hasil interaksi individu dengan 
lingkungan dan atas sejumlah penghargaan, penerimaan, dan pengertian orang lain 
terhadap dirinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri dapat dibedakan 
menjadi dua kelompok, yaitu faktor internal dan eksternal. Beberapa faktor 
tersebut antara lain sebagai berikut : 
a. Faktor Internal 
1)  Jenis Kelamin 
Jenis kelamin menjadi faktor penting yang dapat mempengaruhi tinggi 
rendahnya self esteem pada seseorang. Terkadang orangtua mendidik 
anaknya berdasarkan jenis kelaminnya. Adanya perbedaan dalam 
mendidik anak perempuan dan anak laki-laki. Hal itu membuat wanita 
merasa dirinya lebih rendah daripada pria seperti perasaan kurang 
mampu atau merasa harus dilindungi. Hal ini didukung dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Coopersmith (1967) telah membuktikan 




2)  Intelegensi 
Intelegensi digambarkan sebagai kemampuan individu secara 
keseluruhan yang biasa dikaitkan dengan prestasi akademis. Menurut, 
Coopersmith (1967) individu dengan harga diri yang tinggi akan 
mencapai prestasi akademik yang tinggi daripada individu dengan harga 
diri yang rendah. Selanjutnya, dikatakan individu dengan harga diri 
yang tinggi memiliki skor intelegensi yang lebih baik, taraf aspirasi 
yang lebih baik, dan selalu berusaha keras. Maka intelegensi sangat 
mempengaruhi tinggi rendahnya self esteem seseorang. 
3)  Kondisi Fisik 
Coopersmith (1967) menemukan adanya hubungan yang konsisten 
antara daya tarik fisik dan tinggi badan dengan harga diri. Individu 
dengan kondisi fisik yang menarik cenderung memiliki harga diri yang 
lebih baik dibandingkan dengan kondisi fisik yang kurang menarik. 
Sebagai contoh banyak orang yang menganggap dirinya berlebihan 
berat badan tidak dihargai oleh orang lain, karena seringnya dicemooh, 
mereka yang harga dirinya rendah sering merasa tidak kuat dan menjadi 
minder. Oleh karena itu kondisi fisik ikut mempengaruhi self esteem 
setiap individu. 
b. Faktor Eksternal 
1) Lingkungan Keluarga 
Peran keluarga sangat mempengaruhi perkembangan seorang anak. 
Dalam keluarga, untuk pertama kalinya seorang anak mendapat 
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pendidikan dasar dari kedua orangtuanya, dari sanalah mereka belajar 
bersosialisasi, mengahargai sesame, dan bekerja membantu pekerjaan 
rumah. Orangtua yang mendidik anaknya dengan baik dan bijaksana 
berbeda dengan orangtua yang mendidik anaknya dengan sangat keras 
dan penuh kemarahan, mereka akan merasa tidak berharga. 
2) Lingkungan Sosial 
Pembentukan harga diri atau self esteem dimulai dari seseorang yang 
menyadari dirinya berharga atau tidak. Hal ini merupakan hasil dari 
proses seseorang beradaptasi atau bersosialisasi di lingkungan, 
mengenai penghargaan, penerimaan, dan perlakuan orang lain 
kepadanya. Disanalah terbentuk asumsi-asumsi mereka merasa 
berharga atau tidak. 
Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi self esteem pada individu, 
menurut Ghufron berasal dari faktor internal (jenis kelamin, intelegensi dan 
kondisi fisik) serta faktor eksternal (lingkungan sosial dan lingkungan keluarga). 
 
C. Kajian tentang Remaja dan Perkembangan Karirnya 
1. Pengertian Remaja 
Kata remaja diterjemahkan dari kata dalam bahasa bahasa inggris 
adolescence atau adolecere (bahasa latin) yang berarti tumbuh atau tumbuh untuk 
masak, menjadi dewasa. Dalam pemakaiannya istilah remaja dengan adolecen 
disamakan. Adolecen maupun remaja menggambarkan seluruh perkembangan 
remaja baik perkembangan fisik, intelektual, emosi dan sosial. Masa remaja 
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ditinjau dari rentang kehidupan manusia merupakan masa peralihan dari masa 
kanak-kanak ke masa dewasa. Sifat-sifat remaja sebagian sudah tidak 
menunjukkan sifat-sifat masa kanak-kanaknya, tetapi juga belum menunjukkan 
sifat-sifat sebagai orang dewasa (Rita Eka Izzaty, dkk, 2008: 123). 
Pandangan yang sama juga diungkapkan oleh Hurlock (2002: 206), 
istilah adolescence sesungguhnya memiliki arti yang luas, mencakup kematangan 
mental, emosional, sosial dan fisik. Kemudian didukung oleh pendapat Piaget 
(Hurlock, 2002: 206) yang mengatakan bahwa secara psikologis, remaja adalah 
suatu usia dimana individu berintegrasi dengan masyarakat dewasa, suatu usia 
dimana anak tidak merasa bahwa dirinya berada di bawah dirinya berada tingkat 
orang yang lebih tua melainkan merasa bahwa dirinya berada dibawah tingkat 
orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atau paling tidak sejajar. 
Masa remaja menurut Mappiare (M. Ali & M. Asrori, 2005: 9), 
berlangsung antara 12 tahun sampai dengan 21 tahun bagi wanita dan 13 tahun 
sampai dengan 22 tahun bagi pria. Rentang usia remaja saat ini dapat dibagi 
menjadi dua bagian yaitu usia 12 atau 13 tahun sampai 17 atau 18 tahun adalah 
remaja awal, dan usia 17 atau 18 tahun sampai 21 atau 22 tahun adalah remaja 
akhir. 
2. Perkembangan Karir Remaja 
Menurut Ginzberg (Winkel & Sri Hastuti, 2004: 631) dalam proses 
perkembangan anak dibedakan menjadi tiga fase, yaitu (1) fase fantasi dari saat 
lahir sampai 11 tahun, (2) fase tentatif selama masa remaja muda yaitu dari umur 
11 tahun sampai 17 tahun, dan (3) fase realistis selama masa remaja tengah dan 
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dewasa muda dari umur 17 tahun sampai 25 tahun. Selama fase tentatif anak 
mengalami masa transisi, dari sekedar berperan sambil bermain sampai 
menunjukkan kesadaran tentang tuntutan-tuntutan yang terkandung dalam suatu 
pekerjaan. Fase tentatif ini dibagi menjadi 4 (empat) tahap atau subfase, yaitu :  
a. Tahap Minat (Interest), anak mengambil sikap terhadap apa yang 
disukainya. 
b. Tahap Kemampuan (Capacity), anak mulai menyadari kemampuan-
kemampuannya sehubungan dengan aspirasi mengenai pekerjaan. 
c. Tahap Nilai-nilai (Values), anak mulai menghayati nilai-nilai kehidupan 
yang ingin dikejarnya. 
d. Tahap Transisi (Transition), dimana anak mulai memadukan minatnya, 
konstelasi kemampuannya, dan nilai-nilainya sehingga memperoleh 
gambaran diri yang lebih bulat dan menyadari segala konsekuensi riil dari 
mengambil suatu ketentuan tentang jabatannya kelak. 
Tahap perkembangan kehidupan berkaitan dengan perkembangan karir 
yang diajukan oleh Super (Winkel dan Sri Hastuti, 2004: 632), ada lima tahap 
perkembangan karir, yaitu :  
1) Fase pengembangan (Growth) dari saat lahir sampai usia kurang lebih 15 
tahun, dimana anak mengembangkan berbagai potensi, pandangan khas, 
sikap, minat dan kebutuhan-kebutuhan yang dipadukan dalam struktur 
gambaran diri (self-concept structure).  
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2) Fase explorasi (Exploration) usia 15 sampai 24 tahun, dimana individu 
memikirkan berbagai alternatif jabatan, tetapi belum mengambil keputusan 
yang mengikat.  
3) Fase pemantapan (Establishment) usia 25 sampai 44 tahun, yang 
bercirikan usaha tekun memantapkan diri melalui seluk beluk pengalaman 
selama menjalani karir tertentu.  
4) Fase pembinaan (Maintenance), usia 45 sampai 64 tahun, dimana orang 
yang sudah dewasa menyesuaikan diri dalam penghayatan jabatannya.  
5) Fase kemunduran (Decline), bila orang memasuki masa pensiun dan harus 
menemukan pola hidup baru sesudah melepaskan jabatannya.  
Kelima tahap ini merupakan acuan bagi munculnya sikap-sikap dan 
perilaku yang menyangkut keterlibatan dalam karir, yang nampak dalam tugas 
perkembangan karir (Vocational development tasks). Subyek dalam penelitian ini 
merupakan siswa SMK kelas XI yang berada pada tahapan eksplorasi. Tahap ini 
terjadi pada masa remaja, yakni mulai usia 15 hingga 24 tahun. 
3. Tugas Perkembangan Karir Remaja 
Menurut Havighurst (M. Ali & M. Asrori, 2005: 164) tugas 
perkembangan adalah tugas yang muncul pada saat atau sekitar satu periode 
tertentu dari kehidupan individu dan jika berhasil akan menimbulkan fase bahagia 
dan membawa keberhasilan dalam melaksanakan tugas-tugas berikutnya. Akan 
tetapi, jika gagal akan menimbulkan rasa tidak bahagia dan kesulitan dalam 
menghadapi tugas-tugas berikutnya. 
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Tugas-tugas perkembangan tersebut beberapa diantaranya muncul 
sebagai akibat kematangan fisik, sedangkan yang lain lagi tumbuh dan 
berkembang karena adanya aspirasi budaya, sementara yang lain lagi tumbuh dan 
berkembang karena nilai-nilai dan aspirasi individu. Menurut Havighurst 
(Hurlock, 2002: 10) tugas perkembangan pada masa remaja adalah: 
a. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya 
baik pria maupun wanita 
b. Mencapai peran sosial pria dan wanita 
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif 
d. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab 
e. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang-orang 
dewasa lainnya 
f. Mempersiapkan karier ekonomi 
g. Mempersiapkan perkawinan dan keluarga 
h. Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku, mengembangkan ideologi 
Super (Winkel & Sri Hastuti, 2004: 632) mengatakan pada masa-masa 
tertentu dalam hidupnya, individu dihadapkan pada tugas-tugas perkembangan 
karier tertentu, yaitu : 
a. Perencanaan garis besar masa depan (crystallization) antara 14-18 




b. Penentuan (spesification) antara umur 18-24 tahun, yang bercirikan 
mengarahkan diri ke bidang jabatan tertentu dan mulai memegang 
jabatan itu. 
c. Pemantapan (establishment) antara 24-35 tahun, yang bercirikan 
membuktikan diri mampu memangku jabatan yang terpilih. 
d. Pengukuran (consolidation) sesudah umur 35 tahun sampai masa 
pension, yang bercirikan mencapai status tertentu dan memperoleh 
senioritas. 
Berdasarkan keempat tugas perkembangan karir remaja di atas, peneliti 
hanya mengikutsertakan siswa SMK kelas XI yang berada pada masa 
crystallization dan specification sehingga tugas perkembangan yang akan diteliti 
adalah mengenai peninjauan diri dan kristalisasi pilihan pekerjaan. Individu mulai 
dapat melihat kesesuaian suatu bidang dan tingkat pekerjaan dengan kompetensi 
dirinya. 
D. Kerangka Berpikir 
Karir  merupakan  salah  satu  unsur  penting dalam  kehidupan  
seseorang.  Karir  tidak  hanya berkaitan dengan aspek fisik, tetapi juga aspek 
psikologis  individu,  sehingga  individu perlu merencanakan dan mempersiapkan 
karir sedini mungkin. Melalui perencanaan karir yang matang individu berusaha 
untuk mendapatkan karir  yang  sesuai  dengan  bakat,  minat,  nilai, dan 
kemampuan yang dimiliki. Pada masa remaja, khususnya remaja akhir yang 
berada dalam rentang usia 16 tahun sampai 21 tahun mempunyai tugas 
perkembangan salah satunya karir. Mereka adalah remaja yang sedang duduk 
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dibangku sekolah menengah atas dan sederajat. Sesuai dengan subyek dalam 
penelitian ini adalah siswa yang duduk di Sekolah Menengah Kejuruan yaitu lebih 
tepatnya siswa kelas XI di SMKN 2 Depok Yogyakarta. Masa remaja adalah masa 
yang tepat untuk mempersiapkan karir. Hal ini karena salah satu tugas 
perkembangan remaja adalah memilih dan mempersiapkan karir. Masa remaja 
merupakan masa yang tepat untuk merencanakan masa depan dan membuat 
pilihan karir dengan bijaksana, sehingga remaja dapat mempersiapkan diri untuk 
mencapai karir yang diinginkan. 
Kematangan  karir  penting  dimiliki  oleh remaja,  karena  remaja  harus  
memilih  dan mempersiapkan  karir  dengan  matang. Siswa SMK  akan  
memasuki  dunia  pekerjaan, sehingga diharapkan mampu memilih dan 
mempersiapkan  karir.   Remaja yang memiliki kematangan karir yang tinggi 
merupakan  remaja  yang  siap  kerja secara psikologis. Kematangan karir dalam 
perkembangannya banyak dipengaruhi oleh faktor dari dalam maupun luar diri 
remaja. Faktor yang berasal dari luar diri individu disebut faktor eksternal, 
meliputi keluarga, latar belakang sosial ekonomi, gender, teman sebaya, 
lingkungan sekolah, faktor realitas, dan proses pendidikan. Faktor yang berasal 
dari dalam diri individu disebut dengan faktor internal, meliputi inteligensi, bakat, 
minat, kepribadian, harga diri, dan nilai. Artinya beberapa faktor yang berasal dari 
luar ataupun dalam diri individu memiliki peranan penting  dalam kematangan 
karir. Salah satu faktor penting yang berhubungan dengan kematangan karir 
adalah harga diri.  
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Harga diri adalah proses evaluasi terhadap diri sendiri dan proses 
penerimaan individu terhadap dirinya. Evaluasi akan menggambarkan bagaimana 
penilaian individu tentang dirinya sendiri, menunjukan penghargaan dan 
pengakuan, serta menunjukkan sejauh mana individu tersebut merasa mampu, 
sukses dan berharga. Artinya harga diri merupakan penilaian terhadap diri tentang 
keberhargaan diri yang di ekspresikan melalui sikap-sikap yang dianut individu.  
Remaja yang memiliki harga diri yang tinggi akan memiliki rasa percaya 
diri, penghargaan diri, merasa yakin akan kemampuan diri, berguna serta merasa 
bahwa kehadirannya diperlukan didalam dunia ini. Misalnya: seorang remaja yang 
memiliki harga diri yang cukup tinggi, dia akan yakin dapat mencapai karir yang 
dia inginkan. Pada gilirannya, keyakinan itu akan memotivasi remaja tersebut 
untuk sungguh-sungguh mencapai karir yang diinginkannya tersebut. 
Remaja yang memiliki harga diri rendah akan cenderung merasa bahwa 
dirinya tidak mampu dan tidak berharga. Disamping itu remaja dengan harga diri 
rendah cenderung untuk tidak berani mencari tantangan-tantangan baru dalam 
hidupnya, lebih senang menghadapi hal-hal yang sudah dikenal dengan baik serta 
menyenangi hal-hal yang tidak penuh dengan tuntutan, cenderung tidak merasa 
yakin akan pemikiran-pemikiran serta perasaan yang dimilikinya, cenderung takut 
menghadapai respon dari orang lain, tidak mampu membina komunikasi yang 
baik. Misalnya: remaja yang memiliki harga diri rendah akan muncul perilaku 
rendah diri, perasaan tidak mampu dan tidak berharga. Ini akan melemahkan 
semangat dan upaya remaja dalam mencapai karir yang diinginkan, merasa tidak 
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yakin terhadap kemampuannya, merasa tidak ada potensi dalam dirinya yang 
sanggup menghantarkannya pada karir yang diinginkannya. 
Oleh karena itu diharapkan agar siswa mampu untuk menyelesaikan 
tugas perkembangannya terutama karir yang tepat berada pada masa remaja 
mereka. Dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi untuk 
mencapai kematangan karir salah satunya adalah self esteem atau harga diri. 
Diharapkan siswa lebih percaya diri pada kemampuan yang dimilikinya serta 
berusaha menghargai apa yang ada pada dirinya. Dengan begitu siswa dapat 
dengan mudah untuk memilih dan mempersiapkan pilihan karirnya untuk masa 
depan. 
E. Paradigma Penelitian 
  
                          (H) Hubungan 
 
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
Keterangan : 
X    : Self esteem (Variabel Bebas / Independent) 
Y    : Kematangan Karir (Variabel Terikat / Dependent) 










F. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah dan landasan teori di 
atas, maka dapat ditarik kesimpulan hipotesis dari penelitian ini yaitu: “Ada 
hubungan yang positif antara self esteem dengan kematangan karir pada remaja.” 
Semakin tinggi self esteem maka akan semakin tinggi pula kematangan karir yang 
dimiliki individu. Begitu juga sebaliknya semakin rendah self esteem yang 






















A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerical (angka) 
yang diolah dengan metode statistika. Menurut Saifuddin Azwar (1998: 5) pada 
dasarnya, pendekatan kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam 
rangka pengujian hipotesis) dan menyandarkan kesimpulan hasilnya pada suatu 
probabilitas kesalahan penolakan hipotesis nihil. Metode kuantitatif akan 
diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antar 
variabel yang diteliti. Pada umumnya, penelitian kuantitatif merupakan penelitian 
sampel besar. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian korelasional. Riset 
korelasional bertujuan untuk menyelidiki hubungan (asosiasi) diantara satu atau 
lebih variabel. Hasil dari riset korelasional itu dapat menentukan apakah suatu 
variabel berkorelasi positif atau negatif atau bahkan tidak berkorelasi. Dengan 
riset korelasional memungkinkan kita mengumpulkan lebih banyak informasi 
serta menguji lebih banyak hubungan. Pada umumnya, riset korelasional efektif 
guna mengumpulkan sejumlah besar data, dimana ini dapat memberikan gagasan 
dan hipotesis (Sears, dkk, 1999: 26-28). 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat yang digunakan untuk penelitian adalah SMK Negeri 2 Depok 
Yogyakarta yang beralamat di Mrican, Rt.8/Rw.3 Catur Tunggal Depok Sleman 
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Yogyakarta. Waktu yang digunakan untuk penelitan ini adalah tanggal 23 
Nopember 2013.  
C. Subjek Penelitian 
1. Populasi 
Populasi adalah sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai 
generalisasi hasil penelitian. Populasi juga diartikan sebagai kumpulan dari 
seluruh elemen sejenis tetapi dapat dibedakan satu sama lain karena 
karakteristiknya. Perbedaan-perbedaan itu disebabkan karena adanya nilai 
karakteristik yang berlainan. (J. Supranto, 2008: 22). Berdasarkan uraian tersebut 
maka populasi pada penelitian ini ditetapkan suatu kriteria dan karakteristik 
tertentu yang sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. Adapun karakteristik 
dari populasi yang dimaksud adalah kelas XI Teknik Gambar Bangunan A dan 
Teknik Gambar Bangunan B yaitu sejumlah 48 orang. 
D. Variabel Penelitian 
Sutrisno Hadi (Suharsimi Arikunto, 2010: 159) mendefinisikan variabel 
sebagai gejala yang bervariasi. Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, atau 
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010: 
60). 
Variabel penelitian yang diajukan pada penelitian ini terdiri dari dua jenis 





1.  Variabel Bebas/ Independent Variabel (X) 
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau penyebab 
timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2010: 61). Variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu Self Esteem. 
      2.  Variabel Terikat/ Dependent Variabel (Y) 
  Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat dari variabel bebas (Sugiyono, 2010: 61). Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah kematangan karir. 
Skema hubungan antara variabel bebas dan terikat dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
  
                            (H) Hubungan     
 
 
 Dari skema di atas dapat dilihat bahwa ada hubungan antara variabel X 
yang dapat mempengaruhi variabel Y. 
E. Definisi Operasional 
Untuk memudahkan dalam penelitian, maka definisi operasional variabel 
penelitian perlu dijabarkan sebagai berikut : 
1. Definisi Self Esteem 
Self esteem adalah penilaian individu terhadap dirinya sendiri baik 
secara positif ataupun negatif yang dipengaruhi oleh hasil interaksinya 







penerimaan, penghargaan, dan perlakuan orang lain terhadap dirinya. 
Adapun aspek-aspek yang akan menjadi tolak ukur dari self esteem  
yaitu 1) kekuatan (power), 2) keberartian (significance), 3) kebajikan 
(virtue), dan 4) kemampuan (competence). Dalam hal ini akan 
diketahui sejauh mana subjek memiliki self esteem selama berada di 
dalam sekolah ataupun diluar sekolah. Self esteem yang dimiliki oleh 
individu, akan diukur melalui skala self esteem. Apabila skor yang 
diperoleh individu tinggi, maka dapat dikatakan bahwa individu 
tersebut memiliki self esteem yang tinggi. Sebaliknya apabila subjek 
mendapatkan skor yang rendah maka self esteem yang dimiliki oleh 
subjek tersebut rendah juga. 
2. Definisi kematangan karir 
Kematangan karir adalah keberhasilan individu dalam menyelesaikan 
tugas perkembangan karirnya. adapun aspek-aspek yang akan menjadi 
tolak ukur dari kematangan karir yaitu 1) perencanaan, 2) eksplorasi, 
3) kompetensi informasional dan 4) pengambilan keputusan. 
Keberhasilan individu tersebut dapat diketahui melalui skala 
kematangan karir. Apabila skor yang diperoleh individu tinggi, maka 
dapat dikatakan bahwa individu tersebut memiliki kematangan karir 
yang tinggi. Sebaliknya apabila subjek mendapatkan skor yang 





F. Metode Pengumpul Data 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan peneliti dalam 
mengumpulkan data penelitiannya (Suharsimi Arikunto, 2010: 191). Penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data yaitu skala. 
1. Skala 
Saifuddin Azwar (2007) menjelaskan bahwa skala adalah salah satu 
alat ukur psikologis yang dikembangkan demi mencapai validitas, 
realibilitas, dan objektivitas yang tinggi dalam mengukur atribut psikologis. 
Stimulusnya berupa pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut 
yang hendak diukur, melainkan mengungkap indikator perilaku dari atribut 
yang bersangkutan (Saifuddin Azwar, 2004).  
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe skala Likert. 
Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial (Sugiyono, 2007: 134-135). Bentuk tipe skala likert digunakan 
apabila ingin memperoleh data tentang pendapat subjek penelitian mengenai 
masalah yang diteliti dan dapat dilakukan untuk penelitian kuantitatif 
terhadap keseluruhan atau setiap subjek penelitian. 
Dalam tipe skala Likert, siswa diminta untuk menjawab beberapa 
pernyataan dengan alternatif jawaban yang telah ditentukan. Pernyataan 
yang dibuat berbentuk pernyataan positif dengan pernyataan biasa dan 
pernyataan negatif yang merupakan kalimat pernyataan tidak berhubungan 
dengan indikator. Masing-masing jawaban dikaitkan dengan skor atau nilai. 
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Model penskalaan ini dinilai lebih praktis dan untuk perhitungan nilai skala 
kategori jawaban lebih mudah. 
Dengan tipe skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator variabel. Indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak 
untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau 
pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan modifikasi 
skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan modifikasi skala Likert dengan 
menghilangkan jawaban Ragu-Ragu sehingga jawaban setiap item 
instrumen terdiri dari 4 jawabanyaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak 
Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 
G. Instrumen Penelitian  
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 160) instrumen pengumpul data 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah untuk diolah. Instrumen adalah alat 
yang digunakan untuk mengungkap aspek yang ingin diteliti dalam suatu 
penelitian.  
Adapun langkah-langkah dalam menyusun instrumen yang dikemukakan 
oleh Nurul Zuriah (2007: 169) yaitu: 
a. Mengadakan identifikasi terhadap variabel-variabel dalam penelitian 
b. Membuat definisi operasional 
c. Membuat kisi-kisi sebagai indikator dalam penelitian 
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d. Menyusun item-item berdasarkan kisi-kisi yang ada 
e. Mengadakan uji coba instrumen 
Penelitian ini akan menggunakan tipe skala  Likert. Skala Likert ini 
biasanya menggunakan 5 tingkatan jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S) 
Netral (N), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). Namun dalam 
penelitian ini peneliti hanya akan menggunakan pilihan jawaban 4 tingkatan, yaitu 
Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai 
(STS). Peneliti menggunakan 4 tingkatan jawaban dengan alasan agar tidak terjadi 
keraguan pada subyek dalam menjawab pertanyaan item. Skala disajikan dalam 
pernyataan yang mendukung dan tidak mendukung dengan penskoran sebagai 
berikut : 





Sangat Setuju 4 1 
Setuju 3 2 
Tidak Setuju 2 3 
Sangat Tidak Setuju 1 4 
 
1. Skala Self Esteem 
Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek self esteem menurut 
Coopersmith (Santrock, 2002: 74-75) yaitu : 
a) Kekuatan atau power,  menunjuk pada adanya kemampuan 
seseorang untuk dapat mengatur dan mengontrol tingkah laku dan 
mendapat pengakuan atas tingkah laku tersebut dari orang lain. 
Kekuatan dinyatakan dengan pengakuan dan penghormatan yang 
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diterima seorang individu dari orang lain dan adanya kualitas atas 
pendapat yang diutarakan oleh seorang individu yang nantinya 
diakui oleh orang lain. 
b) Keberartian atau significance, menunjuk pada kepedulian, 
perhatian, afeksi, dan ekspresi cinta yang diterima oleh seseorang 
dari orang lain yang menunjukkan adanya penerimaan dan 
popularitas individu dari lingkungan sosial. Penerimaan dari 
lingkungan ditandai dengan adanya kehangatan, respon yang baik 
dari lingkungan dan adanya ketertarikan lingkungan terhadap 
individu dan lingkungan menyukai individu sesuai dengan keadaan 
diri yang sebenarnya. 
c) Kebajikan atau virtue, menunjuk pada adanya suatu ketaatan untuk 
mengikuti standar moral dan etika serta agama dimana individu 
akan menjauhi tingkah laku yang harus dihindari dan melakukan 
tingkah laku yang diijinkan oleh moral, etika, dan agama. 
Seseorang yang taat terhadap nilai moral, etika dan agama 
dianggap memiliki sikap yang positif dan akhirnya membuat 
penilaian positif terhadap diri yang artinya seseorang telah 
mengembangkan self esteem yang positif pada diri sendiri. 
d) Kemampuan atau competence, menunjuk pada adanya performansi 
yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan mencapai prestasi (need of 
achievement) dimana level dan tugas-tugas tersebut tergantung 
pada variasi usia seseorang. 
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Dalam pembuatan skala perlu melihat kisi-kisi skala tersebut terlebih 
dahulu. Oleh karena itu berikut disajikan kisi-kisi skala self esteem dalam bentuk 
tabel 3. 
Tabel 3. Kisi-kisi Skala Self Esteem sebelum Uji Coba 
 
Aspek Indikator Nomor aitem  
Favourable Unfavourable Jumlah 
Kekuatan Mampu mengatur dan 
mengontrol tingkah laku 
33, 35 37, 39 4 
 Dihormati Orang lain  16, 18 21, 23 4 
 Memiliki Pendapat yang 
diterima oleh orang lain 
25, 27 29, 31 4 
Keberartian Menerima kepedulian dari 
orang lain 
8, 10 12, 14 4 
 Menerima perhatian, afeksi 
dan ekspresi cinta dari orang 
lain 
32, 34 36, 38 4 
 Mendapat penerimaan dari 
lingkungan dengan apa 
adanya 
2, 40 4, 6 4 
Kebajikan Taat untuk mengikuti etika, 
norma atau standar moral 
yang harus dihindari dan 
harus dilakukan 
24, 26 28, 30 4 
 Mampu untuk sukses  9, 11 13, 15 4 
Kompetensi Memiliki tuntutan prestasi 
yang ditandai dengan 
keberhasilan 
17, 19 20, 22 4 
 Dapat mengerjakan tugas 
dengan baik dan benar 
1, 3 5, 7 4 
Jumlah  20 20 40 
 
 
2. Skala Kematangan Karir 
Skala ini disusun berdasarkan aspek-aspek kematangan karir 
menurut Super (Savickas, 2001: 51), yaitu : 
a) Perencanaan, aspek ini mengukur tingkat perencanaan melalui 
sikap terhadap masa depan. Individu memiliki kepercayaan diri, 
kemampuan untuk dapat belajar dari pengalaman, menyadari 
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bahwa dirinya harus membuat pilihan pendidikan dan pekerjaan, 
serta mempersiapkan diri untuk membuat pilihan tersebut.  
b) Eksplorasi, aspek ini mengukur sikap terhadap sumber informasi. 
Individu berusaha untuk memperoleh informasi mengenai dunia 
kerja serta menggunakan kesempatan dan sumber informasi yang 
berpotensial seperti orangtua, teman, guru, dan konselor. 
c) Kompetensi Informasional, aspek ini mengukur pengetahuan 
tentang jenis-jenis pekerjaan, cara untuk memperoleh dan sukses 
dalam pekerjaan serta peran-peran dalam dunia pekerjaan. Nilai 
rendah pada dimensi world of work information menunjukkan 
bahwa individu perlu untuk belajar tentang jenis-jenis pekerjaan 
dan tugas perkembangan karir.  
d) Pengambilan Keputusan, aspek ini mengukur pengetahuan tentang 
prinsip dan cara pengambilan keputusan. Individu memiliki 
kemandirian, membuat pilihan pekerjaan yang sesuai dengan minat 
dan kemampuan, kemampuan untuk menggunakan metode dan 
prinsip pengambilan keputusan untuk menyelesaikan masalah 
termasuk memilih pendidikan dan pekerjaan. 
Dalam pembuatan skala perlu melihat kisi-kisi skala tersebut terlebih 
dahulu. Oleh karena itu berikut disajikan kisi-kisi skala kematangan karir dalam 
bentuk tabel 4.  
Tabel 4. Kisi-kisi Skala Kematangan Karir sebelum Uji Coba 
 
Aspek Indikator Nomor aitem  
Favourable Unfavourable Jumlah 




 Memiliki kepercayaan 
diri dan kemampuan 
belajar dari pengalaman 
7, 16 9, 38 4 
 Mempersiapkan diri 
untuk membuat pilihan 
5, 39 21, 26 4 
Eksplorasi Berusaha memperoleh 
informasi mengenai 
dunia kerja 
6, 19 17, 18 4 
 Menggunakan 
kesempatan dan sumber 
informasi yang 
berpotensial seperti 
orangtua, teman, guru, 
dan konselor. 





2, 3 4, 8 4 
 Cara untuk memperoleh 
dan sukses dalam 
pekerjaan 
10, 35 28, 34 4 
 Peran-peran dalam dunia 
pekerjaan. 




prinsip dan cara 
pengambilan keputusan. 
27, 37 25, 31 4 
 Memiliki kemandirian, 
membuat pilihan 
14, 23 15, 20 4 
Jumlah  20 20 40 
 
 
H. Uji Coba Instrumen 
Uji coba instrumen pada penelitian kuantitaif sangat penting dilakukan 
untuk memperoleh data seakurat mungkin dari subyek penelitian sehingga data-
data itu dapat dipertanggungjawabkan. Instrumen sebagai alat pembuktian 
hipotesis sehingga benar atau tidaknya data sangat menentukan bermutu tidaknya 
hasil penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 211). Oleh karena itu, peneliti akan 
melakukan uji coba instrumen untuk mengetahui validitas dan reliabilitas 
instrumen, sehingga dapat digunakan sebagai alat ukur. 
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Uji coba instrumen dilakukan pada siswa kelas XI Teknik Gambar 
Bangunan di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta. Subyek untuk uji coba adalah 
siswa yang sama-sama duduk di bangku kelas XI  dengan jurusan teknik gambar 
bangunan yaitu sejumlah 30 siswa. Pemilihan subyek uji coba sejumlah 30 orang 
ini dilandasi teori yang dikemukakan oleh Sugiyono (2007: 131) bahwa patokan 
untuk subyek uji coba yang digunakan sekitar 30 orang. Dengan jumlah 30 orang 
ini maka distribusi skor atau nilai akan mendekati kurva normal. Setelah valid, 
instrumen tersebut dilancarkan kepada subyek penelitian di SMK N 2 Depok 
Sleman Yogyakarta. 
1.  Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan atau 
kesahihan suatu instrumen (Suharsimi Arikunto, 2010: 211). Pada instrumen 
penelitian ini dilakukan untuk menyeleksi butir-butir item yang valid (sahih) dan 
tidak valid (gugur). Valid tidaknya alat ukur tergantung pada mampu tidaknya alat 
ukur tersebut mencapai tujuan dan mengukur yang dikehendaki secara tepat 
(Saifuddin Azwar, 2010: 7). 
Uji validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan rumus korelasi 
product moment dari Karl Pearson. Perhitungan dilakukan dengan menggunakan 
SPSS for Windows Release Seri 15. Hasil perhitungan kemudian dikonsultasikan 
rtabel pada taraf signifikansi 5% dengan N=30 yaitu 0,361. Kriteria pengambilan 
keputusan dalam uji validitas apabila rhitung  ≥  rtabel dengan taraf signifikansi 5%, 
maka instrumen dikatakan valid dan layak digunakan dalam pengambilan data. 
Sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan taraf signifikansi 5% maka instrumen 
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tersebut dinyatakan tidak valid dan tidak layak digunakan dalam pengambilan 
data (Suharsimi Arikunto, 2010: 317).  
Berikut ini adalah hasil uji coba validitas yang telah dilakukan pada 
siswa kelas XI jurusan teknik gambar bangunan di SMK Muhammadiyah 2 
Yogyakarta. 
a. Skala Self Esteem 
Hasil uji coba validitas skala self esteem dapat diketahui bahwa dari 
40 aitem pernyataan yang diujicobakan terdapat 3 aitem pernyataan yang 
gugur atau tidak valid yaitu nomor 18, 20, dan 32. Ketiga aitem pernyataan 
tersebut tidak valid karena nilai rxy lebih kecil dari rtabel pada taraf 
signifikan 5% dan N= 30 (maka nilai rtabel= 0,361). Sedangkan 37 aitem 
pernyataan lainnya dinyatakan valid, sehingga item pertanyaan yang 
digunakan dalam skala self esteem adalah 37 item pertanyaan. Kisi-kisi 
skala self esteem setelah uji coba dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5. Kisi-kisi Skala Self Esteem setelah Uji Coba 
No Aspek Indikator 
Nomor aitem  
Valid Gugur Jumlah 
F UF F UF 




33, 35 37, 39 - - 4 
Dihormati 
Orang lain  





25, 27 29, 31 - - 4 









dari orang lain 







2, 40 4, 6 - - 4 








24, 26 28, 30 - - 4 
Mampu untuk 
sukses  













baik dan benar 
1, 3 5, 7 - - 4 
 Jumlah  18 19 2 1 37 
 
b. Skala Kematangan Karir 
Hasil uji coba validitas skala kematangan karir dapat diketahui bahwa 
dari 40 aitem pernyataan yang diujicobakan terdapat 2 aitem pernyataan 
yang gugur atau tidak valid yaitu nomor 15 dan 21. Kedua aitem 
pernyataan tersebut tidak valid karena nilai rxy lebih kecil dari rtabel pada 
taraf signifikan 5% dan N= 30 (maka nilai rtabel= 0,361). Sedangkan 38 
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aitem pernyataan lainnya dinyatakan valid, sehingga item pertanyaan yang 
digunakan dalam skala self esteem adalah 37 item pertanyaan. Kisi-kisi 
skala self esteem setelah uji coba dapat dilihat pada tabel 6. 
Tabel 6. Kisi-kisi Skala Kematangan Karir Setelah Uji Coba 
 
No Aspek Indikator 
Nomor aitem  
Valid  Gugur  Jumlah 












7, 16 9, 38 - - 4 
Mempersiapka
n diri untuk 
membuat 
pilihan 
5, 39 26  - 21 3 






























10, 35 28, 34 - - 4 
Peran-peran 
dalam dunia 
















14, 23 20 - 15 3 
 Jumlah  20 18 0 2 38 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 178) reliabilitas menunjuk pada 
suatu pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya sebagai alat untuk 
mengumpulkan data karena instrumen yang baik akan memberikan hasil yang 
tetap. Untuk mengetahui apakah suatu instrumen reliabel atau tidak maka harus 
dapat dihitung koefisien reliabilitasnya.  
Saifuddin Azwar (2007: 83) menyatakan bahwa reliabilitas dinyatakan 
oleh koefisien reliabilitas mendekati 1,000 berarti semakin tinggi reliabilitasnya. 
Sebaliknya jika koefisien yang semakin rendah mendekati angka 0 berarti 
semakin rendah reliabilitasnya. 
Uji reliabilitas intrumen pada penelitian ini menggunakan rumus 
Cronbach Alpha. Kriteria penentuan reliabilitas suatu instrument dengan 
membandingkan nilai rtabel. Jika ralpha > rtabel, maka instrumen tersebut dinyatakan 
reliable (Suharsimi Arikunto, 2010: 239). Adapun hasil uji reliabilitas instrumen 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 7. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas  
Skala r11 Critical Value Keterangan 
Self Esteem 0,9039 0,6 Reliabel 
Kematangan karir 0,8984 0,6 Reliabel 
 
Hasil uji reliabilitas terhadap kedua skala memperoleh koefisien 
reliabilitas (r11) masing-masing sebesar 0,9039 dan 0,8984 semuanya lebih besar 
dari nilai critical value sebesar 0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua 
skala dinyatakan reliabel atau andal. Artinya skala yang digunakan memiliki 
kemampuan untuk mengukur variabel yang diteliti. 
Hasil uji reliabilitas dikonsultasikan dengan ketetapan reliabilitas 
menurut Suharsimi Arikunto (2002 : 117) sebagai berikut: 
Tabel 8. Ketetapan Reliabilitas terhadap Koefisien Korelasi 
Interval Koefisien Keterangan 
0,800 – 1, 000 Sangat Tinggi 
0,600 – 0,800 Tinggi 
0,400 – 0,600 Cukup 
0,200 – 0,400 Rendah 
0,001 – 0,200 Sangat Rendah 
 
Hasil uji reliabilitas terhadap kedua kuesioner masing-masing sebesar 
0,9039 dan 0,8984 maka nilai-nilai tersebut berada pada ketetapan reliabilitas 
sangat tinggi. Dapat disimpulkan bahwa skala yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah reliabel dan dapat dipercaya, maka instrumen tersebut dapat digunakan 
untuk pengumpulan data selanjutnya. 
I. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah cara seseorang menguraikan serta memecahkan 
masalah yang diteliti berdasarkan data-data yang telah diperoleh, sehingga 
mendapatkan suatu kesimpulan dari penelitiannya. Agar data tersebut memberikan 
rangkuman keterangan yang dapat dipakai, tepat, dan teliti maka dibutuhkan 
pengelolaan lebih lanjut pada data tersebut. Sutrisno Hadi (2004: 61) berpendapat 
bahwa metode analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah 
dan menganalisis hasil penelitian untuk dijadikan dasar penarikan kesimpulan. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
statistik. Sumadi Suryabrata (1995: 44) berpendapat bahwa statistik merupakan 
cara ilmiah yang dipersiapkan untuk mengumpulkan, menyusun, menyajikan, dan 
menganalisa data penelitian yang berbentuk angka-angka.  
Penentuan metode statistik yang digunakan sangat dipengaruhi oleh 
tujuan penelitian dan jenis data. Seperti yang telah dikemukakan, tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan 
kematangan karir. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah 
Korelasi Product Moment dari Karl Pearson. Dalam menguji hipotesis yang 
diajukan, maka data-data tersebut dianalisis secara statistik melalui program 
komputer SPSS (Statistical Program for Social Science) for Windows Release 15. 
Penentuan kategori kecenderungan tiap-tiap variabel didasarkan pada 
norma atau ketentuan kategori. Menurut Saifuddin Azwar (2007: 107-119) 
 66 
 
menjelaskan langkah-langkah pengkategorisasian tiap variabel adalah sebagai 
berikut : 
1. Menentukan skor tertinggi dan terendah 
Skor tertinggi = 4 x jumlah aitem 
Skor terendah = 1 x jumlah aitem 
2. Menghitung mean ideal (M) 
M = ½ (skor tertinggi + skor terendah) 
3.   Menghitung standar deviasi (SD) 
SD = 1/6 (skor tertinggi – skor terendah) 
Kemudian hasil perhitungan tersebut digunakan untuk menentukan 
kategorisasi masing-masing variabel dengan menggunakan ketentuan sebagai 
berikut : 
Skor ≥ (M + ISD)  = Tinggi 
(M – ISD) ≤ Skor < (M + ISD) = Sedang 
Skor < (M – ISD)   = Rendah 
Analisis data dilakukan setelah data yang disebar kepada subjek 
terkumpul. Sesuai dengan hipotesis pada penelitian ini yaitu mencari hubungan, 
maka data yang diperoleh kemudian dilakukan uji persyaratan, yaitu uji 







1. Uji Persyaratan Analisis 
a.   Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan pengujian yang dilakukan untuk 
mengetahui data yang dimiliki memiliki distribusi normal, sehingga 
dapat dipakai dalam statistik parametrik. 
Menurut Sugiyono (2010: 389), uji normalitas yang digunakan 
adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Normal tidaknya sebaran data 
penelitian dapat dilihat dari nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 
pada (p > 0,05), maka data berdistribusi normal. Jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05 pada (p < 0,05), maka data 
berdistribusi tidak normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui bentuk hubungan antara 
variabel bebas dengan varibel terikat. Uji linearitas pada penelitian 
ini dilakukan terhadap  linearitas hubungan antara self esteem dengan 
kematangan karir. 
Jika harga p lebih besar dari 0,05 maka kedua variabel mempunyai 
hubungan yang linear, sebaliknya jika harga p lebih kecil dari 0,05 







2. Uji Hipotesis 
a. Uji Hipotesis Korelasi 
Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis korelasi 
product moment dari Karl Pearson yang digunakan untuk mencari 
korelasi antara self esteem dengan kematangan karir. 
Hipotesis dapat diterima jika nilai koefisien rxy hitung lebih besar 
atau sama dengan koefisien rxy tabel pada taraf signifikansi 5% dan 
hipotesis ditolak jika nilai koefisien korelasi rxy  hitung lebih kecil 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Salah satu tahap yang harus dilalui sebelum penelitian dilaksanakan 
adalah perlunya mengamati lokasi atau tempat penelitian dan mempersiapkan 
segala sesuatu yang berkenaan dengan jalannya penelitian. Penelitian ini 
dilaksanakan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Depok Sleman 
Yogyakarta dengan subjek penelitian pada siswa kelas XI. 
Semenjak diresmikannya Sekolah dengan nama STM Pembangunan 
Yogyakarta pada tanggal 29 Juli 1972, jenjang pendidikan adalah 4 tahun dengan 
fasilitas lengkap dan posisi tamatan apabila sudah bekerja di Industri adalah 
Teknisi Industri.  Pada tanggl 7 Maret 1997 dengan keputusna Mendikbud No. 
036/O/1997 nama Sekolah berubah menjadi SMK Negeri 2 Depok Yogyakarta 
dengan jenjang pendidikan tetap 4 tahun. 
SMK N 2 Depok Sleman didirikan pada 29 Juni 1979, diresmikan oleh 
Presiden Soeharto dengan Nomor Statistik Sekolah 721040214001. Alamat SMK 
N 2 Depok di Mrican, Catur Tunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta. Telepon 
(0274) 513515, fax (0274) 513438 dengan luas areal mencapai 42.077 m2. 
Program keahlian yang diajarkan di SMK N 2 Depok antara lain: 
a. Teknik Gambar Bangunan  
b. Teknik.Audio Video  
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c. Teknik Otomasi Industri  
d. Teknik Komputer Jaringan  
e. Teknik Permesinan 
f. Teknik Perbaikan Bodi Otomotif  
g. Teknik Kendaraan Ringan  
h. Teknik Kimia Industri  
i. Teknik Kimia Analisis   
j. Teknik Geologi Pertambangan 
k. Teknik Pengolahan Migas & Petromkimia  
Visi SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta adalah menjadi Sekolah 
Unggul dan Bermartabat dengan Mengedepankan Penguatan Kompetensi dan 
Kemandirian Lulusan. Sedangkan misi dari SMK Negeri 2 Depok Sleman 
Yogyakarta adalah (1) Melaksanakan pendidikan dan pelatihan yang terstandar 
dan berwawasan mutu; (2) Menghasilkan lulusan yang berkepribadian unggul, 
berwawasan luas dan terampil di bidangnya. 
SMK Negeri 2 Depok sering ikut serta dalam berbagai lomba di bidang 
pendidikan seperti LKS (Lomba Kompetensi Siswa) atau yang sekarang dikenal 
dengan GPBN (Gelar Prestasi dan Bela Negara). Pada tahun 2008 di Bandung dan 
2009 di Yogyakarta, mewakili Daerah Istimewa Yogyakarta, siswa SMK Negeri 2 
Depok berhasil meraih Juara 1 (satu) dalam bidang lomba Debat Bahasa Inggris 
Tingkat Nasional. Selain dalam segi keteknikan, SMK Negeri 2 Depok juga aktif 
dalam kegiatan Paskibraka, Pramuka, CCA (Cerdas Cermat Agama), Debat 
Bahasa Inggris, Olah Raga, Seni (Karawitan dan Teater), Jurnalistik dan masih 
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banyak lagi. Selain itu SMK Negeri 2 Depok saat ini telah menjadi TOIC Centre 
di daerahnya, Kabupaten Sleman. 
SMK N 2 Depok dipercaya oleh PT Zyrexindo Mandiri Buana untuk 
merakit komputer 'SMK Zyrex'. Kepala Sekolah SMK Negeri 2 Depok, Drs. 
Aragani Mizan Zakaria, mengatakan bahwa kegiatan ini merupakan program 
pembelajaran rintisan pusat bisnis manufaktur yang digagas Direktur Pembinaan 
SMK Direktorat Jenderal Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah 
Depertemen Pendidikan Nasional sekaligus untuk melatih para siswa dalam 
pembelajaran rintisan sebagai pusat bisnis manufaktur. 
Ditinjau dari segi fasilitas, SMK Negeri 2 Depok memiliki gedung 
sekolah bagi setiap jurusan, sarana praktik, dua lokasi tempat parkir (bagi guru 
dan bagi siswa), auditorium, lab bahasa, kantin yang dinyatakan sebagai kantin 
terbaik antara SMA/SMK di kabupaten Sleman, masjid, ruang sidang, gedung-
gedung dan ruangan untuk berbagai subsekbid (organisasi-organisasi dibawah 
OSIS SMK Negeri 2 Depok, yaitu; KTYME-K (YOC), KTYME-I KBPL, KBBP, 
BPPK, PAKS, dan KJDK) dan lapangan sepak bola, voli, basket. 
2. Deskripsi Waktu Penelitian 
Pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan waktu 
sebagai berikut : 
a. Membagikan skala uji coba : 25 Oktober 2013 
Pada siswa kelas XI TGB A di SMK Muhammadiyah 2 Yogyakarta 
b. Membagikan skala penelitian : 23 Nopember 2013 
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Pada siswa kelas XI TGB A dan XI TGB B di SMK N 2 Depok 
Sleman Yogyakarta 
B. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Self Esteem 
Pada pembahasan berikut disajikan hasil penelitian berdasarkan data-data 
yang telah diperoleh dalam penelitian. Salah satunya data yang diperoleh dalam 
penelitian ini yaitu dapat diketahui kategorisasi self esteem siswa kelas XI Teknik 
Gambar Bangunan SMK Negeri 2 Depok Sleman Yogyakarta. Kategorisasi self 
esteem dilakukan dengan tiga kategori interval yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 
Kategorisasi self esteem siswa kelas XI Teknik Gambar Bangunan SMK N 2 
Depok Sleman Yogyakarta dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 9. Kategorisasi Self Esteem 





111 – 148 Tinggi 15 31,3 
74 – 110,9 Sedang 17 35,4 
37 – 73,9 Rendah 16 33,3 
Jumlah 48 100 
 
Kategorisasi variabel self esteem pada siswa kelas XI jurusan Teknik 
Gambar Bangunan SMK N 2 Depok Sleman Yogyakarta dapat digambarkan 










  Gambar 2. Diagram Kategorisasi Self Esteem 
 
Berdasarkan pada tabel 9 dan gambar 2, diketahui bahwa subyek dalam 
penelitian ini yang memiliki tingkat self esteem kategori tinggi yaitu 31,3%, 
kategori sedang yaitu 35,4%, dan kategori rendah yaitu 33,3%. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki 
tingkat self esteem kategori sedang yaitu 17 siswa dari 48 jumlah siswa. 
2. Deskripsi Data Kematangan Karir 
Kategorisasi self esteem dilakukan dengan tiga kategori interval yaitu 
tinggi, sedang, dan rendah. Kategorisasi self esteem siswa kelas XI Teknik 
Gambar Bangunan SMK N 2 Depok Sleman Yogyakarta dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel  10. Kategorisasi Kematangan Karir 





114 – 152 Tinggi 14 29,2 
76 – 113,9 Sedang 20 41,6 
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38 – 75,9 Rendah 14 29,2 
Jumlah 48 100 
 
Kategorisasi variabel kematangan karir pada siswa kelas XI jurusan 
Teknik Gambar Bangunan SMK N 2 Depok Sleman Yogyakarta dapat 









Gambar 3. Diagram Kategorisasi Kematangan Karir 
 
 
Berdasarkan pada tabel 12 dan gambar 3, diketahui bahwa subyek dalam 
penelitian ini yang memiliki tingkat kematangan karir kategori tinggi yaitu 29,2%, 
kategori sedang yaitu 41,6%, dan kategori rendah yaitu 29,2%. Berdasarkan hasil 
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa subjek dalam penelitian ini memiliki 
tingkat kematangan karir kategori sedang yaitu 20 siswa dari 48 jumlah siswa. 
C. Hasil Penelitian 
1. Uji Persyaratan Analisis 
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Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yaitu penelitian untuk 
mencari hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Sebelum 
diadakan uji hipotesis dengan teknik analisis, maka ada persyaratan yang harus 
dipenuhi yaitu sampel diambil dengan menggunakan populasi sampling, distribusi 
harus normal (uji normalitas), hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat 
bersifat linear (uji linearitas). Pengujian persyaratan analisis ini menggunakan 
computer program SPSS For Windows Seri 15, hasilnya sebagai berikut:  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kenormalan sebaran data 
dari variabel-variabel penelitian. Hasil dari uji normalitas sebaran variabel 
self esteem diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,895 dengan 
p=0,400 artinya p>0,05. Hal ini menunjukkan bahwa sebarannya normal, 
sehingga sampel yang diambil dapat mewakili populasi.  
Uji normalitas pada variabel kematangan karir diperoleh Kolmogorov-
Smirnov sebesar 1,217 dengan p=0,201 artinya p>0,05 hal ini menunjukkan 
kenormalan sebaran data. Hasil selengkapnya dari uji normalitas sebaran 
dapat dilihat pada lampiran uji normalitas. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat. Dari uji linearitas hubungan antara self esteem 
dengan kematangan karir dinyatakan memiliki korelasi yang linear dengan 
nilai F beda sebesar 1,542 dan p=0,169, artinya p>0,05. Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa hubungan antara self esteem dengan kematangan karir 
adalah linear. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran uji linearitas. 
2. Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji asumsi, kemudian dilanjutkan dengan analisis 
korelasi product moment. Berdasarkan perhitungan teknik analisis product 
moment terhadap hubungan self esteem dengan kematangan karir, diperoleh rxy 
adalah 0,645 dengan p=0,000 (p<0,01) artinya ada hubungan positif yang 
signifikan antara self esteem dengan kematangan karir. Hal tersebut berarti bahwa 
variabel self esteem dapat dijadikan prediktor untuk mengukur kematangan karir 
siswa. 
Tabel 11. Rangkuman Hasil Analisis Korelasi Product Moment 
Variabel rxy p-value Keterangan 
Hubungan antara self esteem 
dengan kematangan karir 
0,645 0,000 Signifikan 
 
Untuk melihat sumbangan efektif (R2) dapat diketahui dari rumus R2= 
(rxy)
2 maka 0,6452= 0,416 bila dipersenkan menjadi 41,6%. Hal ini berarti variabel 
self esteem memiliki sumbangan sebesar 41,6% untuk kematangan karir, maka 
masih ada 59,4% dari faktor lain yang mempengaruhi kematangan karir. 
D. Pembahasan 
Hasil analisis data bisa dilihat dari nilai korelasi antara variabel self 
esteem dengan kematangan karir yaitu rxy = 0,645 (p<0,05) hal ini menunjukkan 
bahwa hipotesis ada hubungan positif antara self esteem dengan kematangan karir, 
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yaitu semakin tinggi self esteem yang dimiliki siswa, maka semakin tinggi pula 
kematangan karir siswa. 
Hasil pengkategorian menunjukkan bahwa  tingkat self esteem siswa 
mayoritas termasuk kategori sedang dengan persentase 35,4%. Self esteem 
kategori sedang menunjukkan sebagian besar siswa memiliki penilaian yang 
cukup baik pada dirinya sendiri. Selanjutnya hasil pengkategorian kematangan 
karir menunjukkan bahwa tingkat kematangan karir siswa mayoritas termasuk 
kategori sedang dengan persentase 41,6%. Kematangan karir kategori sedang 
menunjukkan sebagian besar siswa cukup mampu untuk menyelesaikan semua 
tugas perkembangannya vokasionalnya yaitu mampu untuk membuat rencana, 
kerelaan untuk memikul tanggung jawab, serta kesadaran akan segala faktor 
internal dan eksternal yang harus dipertimbangkan dalam membuat pilihan jabatan 
atau memantapkan diri dalam suatu jabatan (Super; Seligman, 2004: 39). 
Bobot sumbangan efektif (SE) dalam penelitian ini adalah tergolong 
cukup yaitu sebesar 41,6%. Hal ini menunjukkan bahwa selain self esteem, masih 
ada 59,4% variabel lain yang berpengaruh terhadap kematangan karir siswa, 
namun tidak disertakan dalam penelitian ini, misalnya faktor internal yang 
mempengaruhi kematangan karir yaitu minat, lingkungan kerja, dorongan orang 
tua, kepribadian, dan lainnya (Savickas, 2001: 53). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara self 
esteem dengan kematangan karir. Hal ini sesuai dengan pendapat Berk (Agoes 
Dariyo, 2004: 64) yang menyatakan bahwa penentuan dan pemilihan karir seorang 
remaja ditentukan oleh beberapa faktor, diantaranya faktor yang berasal dari luar 
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individu disebut faktor eksternal, meliputi orangtua, teman sebaya, gender dan 
karakteristik diri sendiri. Faktor yang berasal dari dalam diri individu disebut 
dengan faktor internal, meliputi inteligensi, bakat, minat, kepribadian, self esteem, 
dan nilai. Oleh karena itu, kematangan karir sangat dibutuhkan oleh setiap siswa 
demi menunjang keberhasilan siswa dalam memilih dan mempersiapkan diri 
memasuki karir dengan baik. 
Crites (Levinson, 1998: 475), individu yang memiliki kematangan karir 
sedang ditandai dengan memiliki pengetahuan akan diri, pengetahuan tentang 
pekerjaan, kemampuan memilih pekerjaan namun belum dapat mengetahui 
pekerjaan yang tepat untuk dirinya, dan kemampuan merencanakan langkah-
langkah menuju karir yang diharapkan namun belum dapat menentukan tujuan 
karir. Dalam hal ini, siswa cenderung merasa senang dalam melakukan aktivitas 
belajar, ini dapat disebabkan karena pengetahuan siswa tentang jenis-jenis, 
kemampuan dan minat siswa yang diketahui melalui hobi, juga gambaran-
gambaran yang diketahui untuk memilih suatu bidang yang akan ditekuninya. 
Apabila dihubungkan dengan teori perkembangan karir Life Span yang 
dikemukakan oleh Donald Super, Life Span merupakan tahapan perkembangan 
karir yang dimainkan sesuai dengan umur yakni seorang anak masih belajar, 
hidup dalam bermasyarakat, bekerja, menikah sampai dengan masa pensiun. 
Maka kematangan karir siswa yang memiliki kategori sedang ikut diperankan oleh 
umur. Siswa yang menjadi subyek penelitian ini adalah remaja yang berumur 15-
24 tahun dimana dalam teori pelangi karir termasuk tahap eksplorasi yaitu siswa 
sudah mulai memikirkan berbagai alternatif jabatan, namun belum dapat 
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mengambil keputusan yang mengikat. Dalam tahap ini siswa masih belajar dan 
hidup dalam lingkungan bermasyarakat, sehingga siswa dapat meningkatkan 
kematangan karir masih pada taraf pencarian informasi-informasi mengenai 
pekerjaan yang sesuai dalam dirinya, serta pengembangan bakat dan minat 
melalui ekstrakurikuler. 
Remaja yang memiliki harga diri sedang akan menilai dirinya secara 
positif, sehingga mereka akan merasa bahwa dirinya berharga, bernilai, dan 
berarti. Harga diri yang dimiliki remaja ini akan menentukan perilakunya (S.W. 
Sarwono dan E.A. Meinarno, 2009). Remaja yang memiliki harga diri tinggi 
cenderung akan berperilaku positif, sedangkan remaja yang memiliki harga diri 
rendah cenderung akan berperilaku negatif. Hal tersebut dapat memungkinkan 
remaja yang memiliki harga diri sedang akan sedikit aktif dari mereka yang 
memiliki harga diri rendah dan bersemangat dalam merencanakan dan 
mempersiapkan masa depan karirnya, karena remaja merasa dirinya berharga, 
bernilai, dan sejajar dengan orang lain (Kusuma Dewi, dkk, 2013). 
Atwater (G. Dariuszky, 2004: 13) mengatakan, sebenarnya self esteem 
adalah cara seseorang merasakan dirinya sendiri dimana seseorang akan menilai 
dan menghargai dirinya sendiri. Bagaimana seseorang menilai tentang dirinya 
akan mempengaruhi perilaku dalam kehidupannya sehari-hari. Seseorang yang 
memiliki self esteem yang sedang, akan menghargai dirinya atau melihat dirinya 
sebagai sesuatu yang bernilai dan dapat mengenali kesalahan-kesalahannya, tetapi 
masih sedikit ragu dengan nilai yang ada pada dirinya. 
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Bila dilihat dari aspek-aspek self esteem yang telah dijabarkan oleh 
Minchinton (Kusuma Dewi, dkk, 2013: 38) tentang tiga aspek yaitu perasaan 
mengenai diri sendiri, perasaan terhadap hidup, dan hubungan dengan orang lain. 
Pada aspek tersebut dikatakan bahwa remaja dengan harga diri sedang biasanya 
memiliki gambaran karir untuk masa depan. Remaja cenderung akan berperilaku 
yang mengarah kepada tujuan karirnya, antara lain mencari dan mengetahui 
informasi karir, serta menggambarkan pilihan karir untuk masa depan. Remaja 
yang memiliki harga diri tinggi juga akan memiliki kematangan karir yang tinggi, 
begitu juga dalam kategori harga diri yang sedang dan rendah, karena harga diri 
merupakan salah satu unsur penting dalam kematangan karir. 
Remaja yang memiliki harga diri yang sedang akan mendekati kategori 
yang memiliki harga diri tinggi, yaitu mempunyai rasa percaya diri, menghargai 
diri, merasa yakin akan kemampuan diri, berusaha untuk berguna bagi orang lain 
serta mengetahui bahwa kehadirannya di dunia ini. Misalnya: seorang remaja 
yang memiliki harga diri yang cukup tinggi, dia akan yakin dapat mencapai karir 
yang dia inginkan. Pada gilirannya, keyakinan itu akan memotivasi remaja 
tersebut untuk sungguh-sungguh mencapai karir yang diinginkannya. Sedangkan 
seorang remaja yang memiliki harga diri sedang, dia akan mengetahui apa saja 
jenis-jenis karir, sehingga remaja tersebut akan terus mencari tahu cara mencapai 
karir yang diinginkannya dengan cara memiliki gambaran terhadap alternatif-





E. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini adalah hanya dapat melakukan penelitian 
pada subyek yang disarankan oleh guru BK yaitu populasi dari siswa kelas XI 
Teknik Gambar Bangunan di SMK N 2 Depok Sleman Yogyakarta, sehingga hasil 










Berdasarkan pada hasil penelitian yang berjudul “Hubungan antara Self 
Esteem dengan Kematangan Karir pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 2 Depok 
Sleman Yogyakarta” dapat ditarik kesimpulan  bahwa : 
1. Ada hubungan positif yang signifikan antara self esteem dengan 
kematangan karir siswa, hal ini dapat diketahui dari rxy = 0,645 dengan 
p<0,05. Artinya semakin tinggi self esteem siswa, maka semakin tinggi 
pula kematangan karir siswa. Dapat disimpulkan bahwa jika siswa 
memiliki self esteem yang tinggi, maka ia akan memiliki kematangan 
karir yang tinggi. Sebaliknya jika siswa memiliki self esteem yang 
rendah, maka ia akan memiliki kematangan karir yang rendah pula. 
2. Kondisi self esteem siswa kelas XI SMK Negeri 2 Depok Sleman 
Yogyakarta mayoritas tergolong kategori sedang dengan persentase 
35,4%. Artinya sebagian besar siswa memiliki penilaian yang cukup baik 
pada dirinya sendiri 
3. Kondisi kematangan karir yang dimiliki siswa kelas XI SMK Negeri 2 
Depok Sleman Yogyakarta termasuk kategori sedang dengan persentase 
41,6%. Artinya sebagian besar siswa cukup mampu untuk menyelesaikan 
semua tugas perkembangan vokasionalnya yaitu mampu untuk membuat 
rencana, kerelaan untuk memikul tanggung jawab, serta kesadaran akan 
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segala faktor internal dan eksternal yang harus dipertimbangkan dalam 
membuat pilihan karir atau memantapkan diri dalam suatu karir. 
4. Besar peran self esteem dalam meningkatkan kematangan karir siswa 
adalah sebesar 0,416. Hal ini menunjukkan bahwa self esteem 
mempengaruhi kematangan karir sebesar 41,6%, dan 59,4% berasal dari 
variabel lain yang berpengaruh terhadap kematangan karir siswa. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi siswa  
a) Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa sebagian 
besar siswa memiliki self esteem yang berkategori sedang, maka 
harapannya siswa dapat menyadari keberadaan self esteem yang ada 
pada diri mereka, dengan cara memahami sifat dan kondisi mereka 
sebagai jenis kelamin, dan mempercayai kemampuan diri sendiri. 
b) Siswa juga perlu meningkatkan kematangan karir yang berkategori 
sedang, dengan cara mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki, 
misalnya dengan mengikuti ekstrakurikuler yang sesuai dengan 
bakat dan minat yang dimiliki untuk menunjang jati diri dan 
perencanaan karir. 
c) Siswa dapat meningkatkan self esteem dan kematangan karirnya, 
dengan cara mengembangkan potensi mereka melalui kursus-kursus 
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privat, dan berorganisasi atau ikut berpartisipasi dengan lingkungan 
sosial. 
2. Guru BK  
a) Memperhatikan bahwa pentingnya self esteem dalam diri siswa 
dalam perkembangan karir siswa, karena adanya sumbangan sebesar 
41,6% terhadap kematangan karir, serta memperhatikan 59,4% 
faktor lain yang mempengaruhi kematangan karir pada siswa. 
b) Untuk meningkatkan self esteem dan kematangan karir pada diri 
siswa, guru BK harus diharapkan dapat melakukan bimbingan karir 
secara merata kepada semua siswa, agar siswa mampu 
mengoptimalkan tugas perkembangannya, memahami dirinya dan 
mampu menyelesaikan tugas perkembangan karirnya. 
3. Bagi orang tua  
a) Dengan mengetahui self esteem yang berkategori sedang, diharapkan 
orang tua dapat menghargai pilihan karir anaknya, sehingga anak 
merasa dihargai atas pilihannya, dan optimis untuk mencapai karir 
yang diinginkan. 
b) Pada kategori kematangan karir yang sedang, diharapkan orang tua 
siswa untuk menunjang kematangan karir anaknya, sehingga orang 
tua dapat memberikan fasilitas kepada anak remajanya dalam rangka 
mencapai kematangan karir, misalnya dengan cara memberikan 




4. Bagi peneliti lain 
a) Apabila tertarik untuk melakukan penelitian dengan tema hubungan 
self esteem  dan kematangan karir, disarankan untuk memperluas 
populasi, sehingga tidak mencakup pada sekolah menengah kejuruan 
saja. 
b) Apabila peneliti lain tertarik untuk meneliti variabel kematangan 
karir, diharapakan untuk memperhatikan sisa sumbangan yang masih 
sebesar 59,4% yang berasal dari faktor lain yang mempengaruhi 








Agoes Dariyo (2004). Psikologi Perkembangan Remaja. Bogor Selatan: Ghalia 
Indonesia. 
 
Alwisol (2002) Psikologi Kepribadian, Malang: Penerbit Universitas 
Muhammdiyah Malang. 
 
B. Hasan. (2006). Career Maturity of Indian Adolescents as a Function of Self 
Concept, Vocational Aspiration, and Gender. Journal of Indian Academy 
of Applied Psychology, 32 (2), 127-134. 
 
Badan Pusat Statistik No.75/11/TH XV. Survei Demografi Tahun 2012.  
http:/www.bps.go.id, diakses 26 maret 2013. 
 
Barnes (1994). The Primary Program: A Framework for Teaching Education. 
Journal of Education, 32 (2), 16-18. 
 
Burns R.B. (1993). Konsep Diri Teori Pengukuran, Perkembangan dan Perilaku. 
Jakarta: Archan. 
 
Fuhrman, B.S. (2000). Adolescence Adolescents 2nd Ed. London: Scott, 
Foresman/Little, Brown Higher Education. 
 
G. Dariuszky. (2004). Membangun Harga Diri. Bandung : CV. Pionir Jaya. 
Ghufron, M.N., & Risnawita, S.R. 2010. Teori-teori Psikologi. 
Yogyakarta.: Ar-ruz Media Group. 
 
Gonzalez, Manuel Alvarez. (2008). Career Maturity: A Priority for Secondary 
Education. Electronic Journal of Research in Educatonal Psychologi 
(No. 16 Vol. 6 (3). 2008). p. 749-772. 
 
Hurlock, E. B. (2002). Perkembangan Anak.  (Alih Bahasa: Meitasari Tjandrasa. 
Edisi ke-6). Jakarta: Erlangga. 
 
Indrijati. (2004). Perbedaan Self Esteem ditinjau dari Peminatan Bidang Pekerjaan 
Pada Siswa SMK Negeri 6 Surabaya. Skripsi. Fakultas Psikologi 
UNAIR. 
 
J. Supranto. (2008) Statistik Teori dan Aplikasi. Jakarta: Raja Grafindo persada. 
Kualitatif dan R&D. Bandung : Alfabeta. 
 
Kusuma Dewi Yulianti, dkk. (2013). Hubungan Antara Harga Diri dan Motivasi 
Berprestasi dengan Kematangan Karir pada Siswa Kelas XI SMK Negeri 
3 Surakarta. Jurnal. Solo: Universitas Sebelas Maret.  
 87 
 
L. Anna Hanna. (2003). Konsep Diri Remaja Pasca Ketergantungan Narkoba. 
http://sitiroikhanah.blogspot.com/2013/01/konsep-diri-remaja-pasca-
ketergantungan_4921.html. Diakses 23 Agustus 2013. 
 
Levinson, Edward M et. al. (1998).  Six Approaches to the Assessment of Career 
Maturity.  Journal of Counseling and Development (Vol.76 Iss.4 Fall 
1998). p. 475. 
 
Levinson, Edward M et. al. (2003). Differences in Career Maturity among 
Adjudicated and Nonadjudicated Male Students with and without 
Disabilities. Journal of Employment Counseling (Vol.40 Iss. 3 September 
2003). p. 108. 
 
M. Ali & M. Asrori (2005). Psikologi Remaja: Perkemangan Peserta Didik. 
Jakarta: PT. Bumi Aksara. 
 
Muhammad Marinhu Thayeb. (2008). Pengantar Bimbingan dan Konseling. 
Jakarta: Depdiknas. 
 
Muharnia Dewi Adilia. (2010). Hubungan Self Esteem Dengan Optimisme 
Meraih Kesuksesan Karir Pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta. Skripsi. Jakarta: UIN. 
 
Nathaniel Branden. (2007). 6 Pilar Penghargaan Diri. Semarang: Dahara Prize. 
Nurul Zuriah. (2007). Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif 
Perubahan Menggagas Platform Pendidikan Budi Pekerti Secara 
Kontekstual dan Futuristik. Jakarta: Bumi Aksara. 
 
Paul J. Centi. (2004). Mengapa Rendah Diri. (Terjemahan bebas: A.M. Hardjana) 
Yogyakarta: Kanisius. 
 
Rahmanto Aji, dkk (2012). Hubungan Antara Locus Of Control Internal dengan 
Kematangan Karir Pada Siswa Kelas XII SMK N 4 Purworejo. Skripsi. 
Semarang: Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro. 
 
Richard, George, et.al. (2007). Career Maturity of Students in Accelerated Versus 
Traditional Programs. The Career Development Quarterly  (Vol. 56 Iss. 2 
December 2007). p. 171. 
 
Rita Eka Izzaty, dkk (2008). Perkembangan Peserta Didik. Yogyakarta: UNY 
Press. 
 
Rusli Lutan (2003). Positive-Self-Esteem. Diakses dari http:/www.positive-self-
esteem-self-esteem-yang-sehat.pdf.com, pada tanggal 29 Januari 2013, 




Saifuddin Azwar. (1998). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
 
Saifuddin Azwar. (2007).  Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya. Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 
 
Santrock, J.W (2002) Life Span Development: Perkembangan Masa Hidup, edisi 
5 jilid 1. Alih Bahasa: Damanik, J; Chusairi, A. Jakarta: Erlangga. 
 
Santrock, J.W (2003) Adolescence: Perkembangan Remaja. Alih Bahasa: Adelar, 
S.B; Saragih, S.Jakarta: Erlangga. 
 
Sarwono, S.W. dan Meinarno, E.A. 2009. Psikologi Sosial. Jakarta: Salemba 
Humanika. 
Savickas, M.L. (2001). A Developmental Perspective on Vocational Behavior: 
Career Pattern, Salience, and Themes. International Journal for 
Educational and Vocational Guidance, 1, 52-53. 
 
Sears, David O. Jonathan L. Freedman dan L.Anne peplau (1999). Psikologi 
Sosial Jilid 2 Edisi Kelima. Jakarta: Erlangga. 
 
Seligman, L (2004). Developmental Career Counceling and Assessment 2nd ed. 
Thousand Oaks: Sage. 
 
Sharf, Richard S. (2002). Applying Career Development Theory To Counseling. 
California: Books/Cole Publishing Company. 
 
Sugiyono (2004). Metode Penelitian Administrasi. Bandung: Alfa Beta. 
 
Sugiyono. (2007). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfa Beta. 
 
Sugiyono. (2010).  Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif. 
Bandung: Alfa Beta 
 
Suharsimi Arikunto (2006). Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik. 
Jakarta: PT. Rinneka Cipta. 
 
Suharsimi Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta: PT. Rineka Cipta. 
 
Sukaji, Sytarlinah (2000). Psikologi Pendidikan dan Psikologi Sekolah. Depok: 
L.P.S.P3, Fakultas Psikologi Universitas Indonesia. 
 
Sumadi Suryabrata (1995). Metode Penelitian. Jakarta: PT Rajawali. 
 89 
 
Sutrisno Hadi (2004) Metodologi Research Jilid III. Yogyakarta: Andi Offset. 
 
Wahyu, S.U. (2012). Peningkatan Kematangan Karir Melalui Konseling 
Kelompok Pada Siswa Kelas X Akuntansi SMK Muhammadiyah 1 
Yogyakarta. Skripsi. FIP UNY.  
 
Winkel, W.S & Sri Hastuti,M.M. (2004). Bimbingan dan Konseling di Institusi 


























































Nama : ....................................... 
Kelas : ....................................... 
PETUNJUK PENGISIAN SKALA 
1. Bacalah seluruh pernyataan dibawah ini dan jawablah sesuai dengan 
keadaan Anda yang sebenarnya, dan jangan terpengaruh dengan pendapat 
orang lain. 
2. Angket ini bukanlah tes, jadi tidak ada jawaban yang benar maupun salah. 
Semua tanggapan adalah baik dan benar apabila dikerjakan oleh anda 
sendiri dan sesuai dengan keadaan anda. 
3. Pilihlah salah satu jawaban dari 4 pilihan jawaban yang tersedia sesuai 
dengan keadaan anda dengan cara memberi silang (X) pada pilihan 
jawaban. Adapun alternatif jawaban tersebut adalah : 
SS : Jika anda Sangat Setuju dengan pernyataan  
S : Jika anda Setuju dengan pernyataan 
TS : Jika anda Tidak Setuju dengan pernyataan 
STS : Jika anda Sangat Tidak Setuju dengan pernyataan 
4. Jika anda merasa bahwa jawaban yang anda berikan salah dan ingin 
menggantinya dengan jawaban lain, Anda dapat langsung mencoret 
jawaban salah itu dan menggantinya dengan jawaban yang sesuai dengan 
keadaan anda. 
Contoh : 
  SS S TS STS 
  SS S TS STS 
5. Usahakan agar tidak ada pernyataan yang terlewatkan, oleh karena itu 





SELAMAT MENGERJAKAN DAN TERIMAKASIH ATAS 
BANTUANNYA 
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Lampiran 2. Skala Penelitian 
SKALA SELF ESTEEM 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya bisa menyelesaikan tugas-tugas sekolah dengan 
baik 
    
2 Saya mudah menyesuaikan diri dan beradaptasi jika 
berada di lingkungan baru 
    
3 Ada penyelesaian terhadap permasalahan sesulit 
apapun 
    
4 Teman-teman tidak tersenyum jika berpapasan dengan 
saya  
    
5 Tugas-tugas yang saya kerjakan mendapat nilai yang 
jelek 
    
6 Teman-teman mendekati saya jika mereka ada perlu, 
ketika sudah membutuhkan mereka pergi 
    
7 Saya merasa kesulitan untuk mengerjakan tugas dari 
guru 
    
8 Orang lain membantu saya saat saya membutuhkan 
bantuan  
    
9 Keberhasilan saya berasal dari diri saya sendiri, bukan 
orang lain 
    
10 Ada yang menegur saat saya melakukan kesalahan     
11 Saya dapat menyelesaikan berbagai permasalahan, 
baik di sekolah ataupun di rumah 
    
12 Saya menghadapi permasalan sendiri tidak ada yang 
mau membantu saya 
    
13 Saya malas mengerjakan tugas, yang menurut saya 
tidak begitu penting 
    
14 Saya sedih, tidak ada yang peduli ketika saya sedang 
kesulitan 
    
15 Saya tidak percaya dengan kelebihan yang saya miliki     
16 Keberadaan saya diterima oleh siapapun     
17 Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas      
18 Saya tidak akan menyerah dalam melakukan sesuatu     
19 Saya mendapatkan caci maki dan penghinaan     
20 Saya menunda waktu ketika akan melakukan sesuatu     
21 Saya dijadikan bahan lelucon ketika di kelas     
22 Saya mematuhi peraturan di sekolah     
23 Orang lain menerima ide-ide yang saya kemukakan.     
24 Saya sangat menghormati guru-guru di sekolah     
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25 Jika dibutuhkan, saya akan mengemukakan gagasan 
baru yang bagus 
    
26 Saya malas menyapa guru duluan jika sedang 
berpapasan 
    
27 Orang lain tidak mendengarkan saran dari saya     
28 Saya melanggar peraturan di sekolah     
29 Tidak adanya respon dari pendapat yang saya 
ungkapkan 
    
30 Saya mampu mengendalikan rasa marah di depan 
orang lain 
    
31 Teman-teman saya mendukung saya dalam meraih 
cita-cita saya 
    
32 Saya berusaha untuk sopan dengan siapapun     
33 Tidak seorangpun yang bisa memahami perasaan saya     
34 Saya tidak sadar dengan apa yang saya lakukan     
35 Orang tua saya tidak ada waktu untuk mendengarkan 
keluh kesah saya 
    
36 Saya bertengkar dengan teman-teman sekolah saya     
37 Saya mendapatkan perlakuan yang baik dimanapun 
dan dengan siapapun 
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Lampiran 2. Skala Penelitian 
SKALA KEMATANGAN KARIR 
No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya yakin dengan kemampuan yang saya miliki 
untuk mendukung pekerjaan yang saya cita-citakan 
kelak  
    
2 Saya tahu pekerjaan seperti apa yang saya cita-citakan     
3 Saya mengetahui seluruh informasi tentang pekerjaan 
yang saya cita-citakan  
    
4 Saya tidak mendapatkan informasi bidang pekerjaan 
dari organisasi yang saya ikuti 
    
5 Saya sudah merencanakan hal yang akan saya lakukan 
setelah tamat sekolah 
    
6 Saya mencari seluruh informasi agar mencapai 
kesuksesan pada pekerjaan saya kelak 
    
7 Saya optimis memilih bidang kerja yang saya 
inginkan 
    
8 Saya belum memiliki informasi sedikitpun tentang 
pekerjaan yang akan saya geluti kelak 
    
9 Saya tidak yakin terhadap karir saya di masa depan      
10 Saya memiliki target untuk sukses di pekerjaan saya 
kelak  
    
11 Saya memiliki banyak informasi tentang karir yang 
ingin saya geluti 
    
12 Saya akan menerima seluruh resiko atas pilihan 
pekerjaan yang saya ambil 
    
13 Saya tidak tahu akan bekerja sebagai apa kelak      
14 Minat dan bakat saya sesuai dengan pekerjaan yang 
saya inginkan  
    
15 Saya memiliki banyak pengalaman untuk 
mengembangkan kemampuan yang saya miliki 
    
16 Saya tidak berusaha mencari tahu tentang pekerjaan 
yang ingin saya geluti kelak 
    
17 Saya malas mencari tahu tentang jenis pekerjaan yang 
cocok dengan saya 
    
18 Saya banyak mencari informasi mengenai pekerjaan 
yang saya inginkan 
    
19 Saya mudah terpengaruh oleh pendapat orang lain 
dalam memilih pekerjaan. 
    
20 Menurut saya terlalu banyak mengetahui informasi 
pekerjaan akan membuat semakin bingung dalam 
memilih 
    
21 Saya tidak ragu-ragu dalam memutuskan pilihan karir 
yang akan saya ambil 
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22 Saya mengetahui perkembangan bidang karir yang 
saya minati dari berbagai sumber 
    
23 Saya belum mempunyai gambaran pekerjaan apapun 
setelah sekolah 
    
24 Saya tidak harus menyusun rencana untuk 
mendapatkan pekerjaan yang saya inginkan  
    
25 Saya tahu apa yang harus saya lakukan dengan bakat 
dan kemampuan saya untuk menunjang karir saya 
    
26 Saya tidak tahu memaksimalkan seluruh potensi yang 
ada pada diri saya  
    
27 Saya belum mendapatkan gambaran tentang pekerjaan 
yang saya minati 
    
28 Saya tidak mengetahui berbagai macam bidang karir 
yang ada 
    
29 Saya memilih bidang pekerjaan yang sama dengan 
teman 
    
30 Saya tahu jenis karir apa yang terbaik untuk saya      
31 Satu-satunya informasi yang saya ketahui hanya 
didapatkan dari teman 
    
32 Kemampuan yang saya miliki tidak cukup untuk 
membuat saya sukses di karir saya kelak 
    
33 Walaupun semakin banyak saingan dalam mencari 
pekerjaan, saya akan tetap berusaha memperjuangkan 
cita-cita saya 
    
34 Menurut saya, tidak perlu memiliki informasi untuk 
menekuni pekerjaan tertentu 
    
35 Pilihan pekerjaan saya kelak, murni merupakan 
keinginan saya 
    
36 Saya tidak percaya jika akan berhasil, setelah 
kegagalan yang pernah saya alami 
    
37 Pada saat akan mempersiapkan pilihan karir, saya 
sudah tahu seluruh konsekuensi yang akan diterima 
    
38 Saya malas jika harus mempersiapkan diri dari 
sekarang sedangkan cita-cita saya masih belum pasti 
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Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
 

























































































































































Correlation is significant at the 0.01 level
(2-tailed).
**. 
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 





























































































































































Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).*. 
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Uji Reliabilitas Self Esteem 
Reliability 
 ****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 
 
  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P H A) 
                                    Mean          Std Dev     Cases 
  1.     ITEM01            2,8667          ,6814        30,0 
  2.     ITEM02            2,5667          ,6261        30,0 
  3.     ITEM03            2,8000          ,8469        30,0 
  4.     ITEM04            2,8000          ,8867        30,0 
  5.     ITEM05            2,8333          ,6989        30,0 
  6.     ITEM06            2,5333          ,8604        30,0 
  7.     ITEM07            2,6333          ,7184        30,0 
  8.     ITEM08            2,8667          ,7761        30,0 
  9.     ITEM09            2,6667          ,8023        30,0 
 10.     ITEM10            2,9000          ,7589        30,0 
 11.     ITEM11            2,8333          ,6477        30,0 
 12.     ITEM12            2,8667          ,8193        30,0 
 13.     ITEM13            2,4667          ,7303        30,0 
 14.     ITEM14            2,7333          ,7397        30,0 
 15.     ITEM15            2,8000          ,4842        30,0 
 16.     ITEM16            2,9000          ,5477        30,0 
 17.     ITEM17            3,0000          ,5252        30,0 
 18.     ITEM18            2,4000          ,6747        30,0 
 19.     ITEM19            2,9000          ,6618        30,0 
 20.     ITEM20            2,6333          ,6149        30,0 
 21.     ITEM21            3,0000          ,6948        30,0 
 22.     ITEM22            2,5000          ,6297        30,0 
 23.     ITEM23            2,9667          ,8899        30,0 
 24.     ITEM24            2,7333          ,6397        30,0 
 25.     ITEM25            2,9333          ,5208        30,0 
 26.     ITEM26            3,1000          ,6074        30,0 
 27.     ITEM27            2,7667          ,5683        30,0 
 28.     ITEM28            2,9667          ,7649        30,0 
 29.     ITEM29            2,9333          ,6915        30,0 
 30.     ITEM30            2,7333          ,7397        30,0 
 31.     ITEM31            2,8333          ,6477        30,0 
 32.     ITEM32            2,5667          ,7739        30,0 
 33.     ITEM33            2,6000          ,7240        30,0 
 34.     ITEM34            2,8000          ,6644        30,0 
 35.     ITEM35            3,1000          ,6618        30,0 
 36.     ITEM36            2,5000          ,8610        30,0 
 37.     ITEM37            2,7667          ,5683        30,0 
 38.     ITEM38            3,1000          ,7589        30,0 
 39.     ITEM39            3,0333          ,7649        30,0 
 40.     ITEM40            2,8333          ,5307        30,0 
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                                                   N of 
Statistics for       Mean       Variance    Std Dev     Variables 






                    Scale              Scale            Corrected 
                    Mean             Variance       Item-             Alpha 
                    If Item            if Item          Total             if Item 
                    Deleted          Deleted        Correlation    Deleted 
 
ITEM01       108,9000       158,0241        ,4653           ,9010 
ITEM02       109,2000       158,3724        ,4884           ,9008 
ITEM03       108,9667       158,4471        ,3422           ,9030 
ITEM04       108,9667       157,7575        ,3555           ,9029 
ITEM05       108,9333       157,7885        ,4661           ,9010 
ITEM06       109,2333       157,9092        ,3613           ,9027 
ITEM07       109,1333       159,0161        ,3824           ,9021 
ITEM08       108,9000       159,3345        ,3330           ,9029 
ITEM09       109,1000       158,3690        ,3689           ,9024 
ITEM10       108,8667       156,6023        ,4888           ,9006 
ITEM11       108,9333       159,1678        ,4206           ,9016 
ITEM12       108,9000       154,5069        ,5539           ,8995 
ITEM13       109,3000       159,3207        ,3584           ,9024 
ITEM14       109,0333       157,8264        ,4352           ,9014 
ITEM15       108,9667       161,7575        ,3628           ,9024 
ITEM16       108,8667       159,8437        ,4561           ,9014 
ITEM17       108,7667       159,1506        ,5308           ,9007 
ITEM18       109,3667       162,0333        ,2313           ,9040 
ITEM19       108,8667       154,6713        ,6896           ,8981 
ITEM20       109,1333       161,7747        ,2754           ,9033 
ITEM21       108,7667       157,7023        ,4742           ,9008 
ITEM22       109,2667       158,9609        ,4473           ,9013 
ITEM23       108,8000       154,1655        ,5205           ,9000 
ITEM24       109,0333       160,4471        ,3458           ,9025 
ITEM25       108,8333       161,3161        ,3684           ,9023 
ITEM26       108,6667       159,6782        ,4178           ,9017 
ITEM27       109,0000       160,2069        ,4123           ,9018 
ITEM28       108,8000       155,4069        ,5490           ,8997 
ITEM29       108,8333       158,2126        ,4467           ,9012 
ITEM30       109,0333       158,7230        ,3858           ,9021 
ITEM31       108,9333       159,3057        ,4120           ,9017 
ITEM32       109,2000       160,0276        ,2980           ,9034 
ITEM33       109,1667       159,3851        ,3584           ,9024 
ITEM34       108,9667       159,6195        ,3812           ,9021 
ITEM35       108,6667       158,7816        ,4342           ,9014 
ITEM36       109,2667       156,2713        ,4389           ,9014 
ITEM37       109,0000       160,8966        ,3635           ,9023 
ITEM38       108,6667       159,0575        ,3567           ,9025 
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ITEM39       108,7333       155,5126        ,5432           ,8998 





N of Cases =     30,0                    N of Items = 40 
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Uji Reliabilitas Kematangan Karir 
 
Reliability 
 ****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 
 
  R E L I A B I L I T Y   A N A L Y S I S   -   S C A L E   (A L P H A) 
 
                             Mean        Std Dev       Cases 
 
  1.     ITEM01            3,0333          ,5561        30,0 
  2.     ITEM02            3,0667          ,5208        30,0 
  3.     ITEM03            2,7000          ,5960        30,0 
  4.     ITEM04            2,7333          ,7397        30,0 
  5.     ITEM05            2,8667          ,6288        30,0 
  6.     ITEM06            2,7667          ,6261        30,0 
  7.     ITEM07            3,0667          ,6397        30,0 
  8.     ITEM08            2,9667          ,6687        30,0 
  9.     ITEM09            2,8333          ,7915        30,0 
 10.     ITEM10            3,1667          ,7466        30,0 
 11.     ITEM11            2,9333          ,4498        30,0 
 12.     ITEM12            2,8000          ,6103        30,0 
 13.     ITEM13            2,8000          ,8469        30,0 
 14.     ITEM14            2,8000          ,7144        30,0 
 15.     ITEM15            3,0000          ,6948        30,0 
 16.     ITEM16            2,4667          ,7761        30,0 
 17.     ITEM17            2,7667          ,6261        30,0 
 18.     ITEM18            3,0000          ,4549        30,0 
 19.     ITEM19            2,7667          ,6789        30,0 
 20.     ITEM20            2,8000          ,7144        30,0 
 21.     ITEM21            2,6333          ,6687        30,0 
 22.     ITEM22            2,5333          ,5713        30,0 
 23.     ITEM23            3,1000          ,7589        30,0 
 24.     ITEM24            2,7667          ,5683        30,0 
 25.     ITEM25            2,6000          ,7240        30,0 
 26.     ITEM26            2,4000          ,8944        30,0 
 27.     ITEM27            2,8333          ,5307        30,0 
 28.     ITEM28            2,5000          ,7768        30,0 
 29.     ITEM29            2,8667          ,6288        30,0 
 30.     ITEM30            2,6667          ,6609        30,0 
 31.     ITEM31            2,8333          ,7466        30,0 
 32.     ITEM32            2,7333          ,6397        30,0 
 33.     ITEM33            2,6333          ,8503        30,0 
 34.     ITEM34            2,8000          ,8867        30,0 
 35.     ITEM35            3,0667          ,7849        30,0 
 36.     ITEM36            2,7333          ,8277        30,0 
 37.     ITEM37            3,0000          ,5252        30,0 
 38.     ITEM38            2,7333          ,7849        30,0 
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 39.     ITEM39            2,8333          ,6477        30,0 
 40.     ITEM40            2,9333          ,6915        30,0 
 
                                                   N of 
Statistics for       Mean   Variance    Std Dev  Variables 









                     Scale            Scale            Corrected 
                    Mean            Variance       Item-              Alpha 
                    if Item           if Item          Total              if Item 
                    Deleted         Deleted         Correlation    Deleted 
 
ITEM01       109,5000       147,0862        ,4525           ,8956 
ITEM02       109,4667       147,7747        ,4306           ,8959 
ITEM03       109,8333       147,3851        ,3980           ,8961 
ITEM04       109,8000       147,3379        ,3126           ,8974 
ITEM05       109,6667       146,2989        ,4473           ,8955 
ITEM06       109,7667       146,9437        ,4061           ,8960 
ITEM07       109,4667       147,4299        ,3643           ,8966 
ITEM08       109,5667       144,1161        ,5566           ,8938 
ITEM09       109,7000       145,8034        ,3698           ,8966 
ITEM10       109,3667       145,4126        ,4181           ,8958 
ITEM11       109,6000       148,5931        ,4289           ,8961 
ITEM12       109,7333       147,5816        ,3740           ,8964 
ITEM13       109,7333       143,9954        ,4323           ,8957 
ITEM14       109,7333       147,0989        ,3399           ,8970 
ITEM15       109,5333       150,8092        ,1293           ,9000 
ITEM16       110,0667       144,4092        ,4550           ,8952 
ITEM17       109,7667       146,1161        ,4619           ,8953 
ITEM18       109,5333       148,1195        ,4672           ,8958 
ITEM19       109,7667       147,0126        ,3660           ,8966 
ITEM20       109,7333       146,8230        ,3561           ,8967 
ITEM21       109,9000       149,1276        ,2403           ,8983 
ITEM22       110,0000       147,6552        ,3973           ,8962 
ITEM23       109,4333       145,8402        ,3864           ,8963 
ITEM24       109,7667       146,1851        ,5087           ,8949 
ITEM25       109,9333       143,9954        ,5168           ,8943 
ITEM26       110,1333       145,2230        ,3468           ,8974 
ITEM27       109,7000       147,3207        ,4577           ,8956 
ITEM28       110,0333       145,1368        ,4145           ,8959 
ITEM29       109,6667       146,4368        ,4381           ,8956 
ITEM30       109,8667       145,5678        ,4699           ,8951 
ITEM31       109,7000       145,1828        ,4312           ,8956 
ITEM32       109,8000       147,4069        ,3659           ,8965 
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ITEM33       109,9000       144,9897        ,3802           ,8966 
ITEM34       109,7333       145,0299        ,3597           ,8971 
ITEM35       109,4667       143,0851        ,5218           ,8941 
ITEM36       109,8000       144,1655        ,4351           ,8956 
ITEM37       109,5333       148,6023        ,3608           ,8967 
ITEM38       109,8000       143,3379        ,5078           ,8943 
ITEM39       109,7000       147,3897        ,3618           ,8966 





N of Cases =     30,0                    N of Items = 40 
 
Alpha =    ,8984 
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Laporan Hasil Uji Coba (Try Out) 
 
1. Hasil Uji Validitas 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Validitas Skala Self Esteem 
No. item rxy rtabel (5%; N=30) Keterangan 
1 0,506 0,361 Valid 
2 0,525 0,361 Valid 
3 0,400 0,361 Valid 
4 0,415 0,361 Valid 
5 0,508 0,361 Valid 
6 0,419 0,361 Valid 
7 0,429 0,361 Valid 
8 0,386 0,361 Valid 
9 0,422 0,361 Valid 
10 0,533 0,361 Valid 
11 0,461 0,361 Valid 
12 0,597 0,361 Valid 
13 0,407 0,361 Valid 
14 0,481 0,361 Valid 
15 0,396 0,361 Valid 
16 0,489 0,361 Valid 
17 0,560 0,361 Valid 
18 0,280 0,361 Tidak Valid 
19 0,716 0,361 Valid 
20 0,319 0,361 Tidak Valid 
21 0,515 0,361 Valid 
22 0,486 0,361 Valid 
23 0,570 0,361 Valid 
24 0,389 0,361 Valid 
25 0,403 0,361 Valid 
26 0,456 0,361 Valid 
27 0,448 0,361 Valid 
28 0,590 0,361 Valid 
29 0,489 0,361 Valid 
30 0,434 0,361 Valid 
31 0,453 0,361 Valid 
32 0,352 0,361 Tidak Valid 
33 0,407 0,361 Valid 
34 0,428 0,361 Valid 
35 0,475 0,361 Valid 
36 0,492 0,361 Valid 
37 0,401 0,361 Valid 
38 0,401 0,361 Valid 
39 0,584 0,361 Valid 
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Hasil perhitungan uji validitas terhadap skala self esteem menunjukkan bahwa 
dari 40 butir pertanyaan, terdapat 3 butir pertanyaan yang tidak valid yaitu nomor 18, 20, 
dan 32. Ketiga butir pertanyaan tersebut tidak valid karena nilai rxy lebih kecil dari rtabel 
pada taraf signifikansi () = 5% yaitu sebesar 0,361. Sedangkan 37 butir pertanyaan 
lainnya dinyatakan valid, sehingga item pertanyaan yang digunakan dalam skala self 
esteem tinggal 37 item pertanyaan. 
 
Tabel 2. Rangkuman Hasil Uji Validitas Skala Kematangan Karir 
 
No. item rxy rtabel (5%; N=30) Keterangan 
1 0,488 0,361 Valid 
2 0,465 0,361 Valid 
3 0,438 0,361 Valid 
4 0,386 0,361 Valid 
5 0,457 0,361 Valid 
6 0,448 0,361 Valid 
7 0,439 0,361 Valid 
8 0,593 0,361 Valid 
9 0,424 0,361 Valid 
10 0,467 0,361 Valid 
11 0,458 0,361 Valid 
12 0,416 0,361 Valid 
13 0,487 0,361 Valid 
14 0,390 0,361 Valid 
15 0,184 0,361 Tidak Valid 
16 0,504 0,361 Valid 
17 0,501 0,361 Valid 
18 0,496 0,361 Valid 
19 0,413 0,361 Valid 
20 0,406 0,361 Valid 
21 0,291 0,361 Tidak Valid 
22 0,436 0,361 Valid 
23 0,438 0,361 Valid 
24 0,542 0,361 Valid 
25 0,559 0,361 Valid 
26 0,410 0,361 Valid 
27 0,491 0,361 Valid 
28 0,466 0,361 Valid 
29 0,479 0,361 Valid 
30 0,511 0,361 Valid 
31 0,480 0,361 Valid 
32 0,410 0,361 Valid 
33 0,438 0,361 Valid 
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34 0,421 0,361 Valid 
35 0,567 0,361 Valid 
36 0,488 0,361 Valid 
37 0,397 0,361 Valid 
38 0,554 0,361 Valid 
39 0,407 0,361 Valid 
40 0,572 0,361 Valid 
 
Hasil perhitungan uji validitas terhadap skala kematangan karir menunjukkan bahwa 
dari 40 butir pertanyaan, terdapat 2 butir pertanyaan yang tidak valid yaitu nomor  15 dan 21. 
Kedua butir pertanyaan tersebut tidak valid karena nilai rxy lebih kecil dari rtabel pada taraf 
signifikansi () = 5% yaitu sebesar 0,361. Sedangkan 38 butir pertanyaan lainnya dinyatakan 
valid, sehingga item pertanyaan yang digunakan dalam skala kematangan karir tinggal 38 item 
pertanyaan. 
 
2. Hasil Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach Alpha. Adapun hasil uji reliabilitas 
kuesioner adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas  
Skala r11 Critical Value Keterangan 
Self Esteem 0,9039 0,6 Reliabel 
Kematangan karir 0,8984 0,6 Reliabel 
 
Hasil uji reliabilitas terhadap kedua skala memperoleh koefisien reliabilitas (r11) masing-
masing sebesar 0,9039 dan 0,8984 semuanya lebih besar dari nilai critical value sebesar 0,6, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua skala dinyatakan reliabel atau andal. Artinya 
kuesioner yang digunakan memiliki kemampuan untuk mengukur variabel yang diteliti. 
Hasil uji reliabilitas dikonsultasikan dengan ketetapan reliabilitas menurut Arikunto (2002: 117) sebagai berikut: 
Antara 0,800 – 1, 000 = sangat tinggi 
Antara 0,600 – 0,800 = tinggi 
Antara 0,400 – 0,600 = cukup 
Antara 0,200 – 0,400 = rendah  
Antara 0,001 – 0,200 = sangat rendah  
Hasil uji reliabilitas terhadap ketiga kuesioner masing-masing sebesar 0,9039 dan 
0,8984, nilai-nilai tersebut berada pada ketetapan reliabilitas sangat tinggi, sehingga dapat 
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KATEGORISASI VARIABEL SELF ESTEEM 
 
Aitem valid   = 37 
Skor Tertinggi (Max)  = 4 X 37 = 148 
Skor Terendah (Min)  = 1 X 37 = 37 
Mean Ideal (Mi)  = ½ (Max + Min) 
    = ½ (148+37) 
    = 185/2 = 92,5 
Standar Deviasi (SDi)  = 1/6 (Max – Min)  
    = 1/6 (148 – 37) 
    = 111/6 = 18,5 
KATEGORI : 
TINGGI = X  ≥ Mi + SDi 
  = X ≥ 92,5 + 18,5 
  = X ≥ 111 
TINGGI = 111 – 148 (interval skor) 
SEDANG = (Mi – SDi) ≤ X < (Mi + SDi) 
  = (92,5 – 18,5) ≤ X < (92,5 + 18,5) 
  = 74 ≤ X < 111 
SEDANG = 74 – 110,9 (interval skor) 
RENDAH = X < (Mi – SDi) 
  = X < (92,5 – 18,5) 
  = X < (74) 
RENDAH = 37 – 73,9 (interval skor) 
 






(dilihat dari skor 
siswa) 
Persentase (%) 
(48 : F) x 100 =…. 
111 – 148 Tinggi 15 31,3 
74 – 110,9 Sedang 17 35,4 
37 – 73,9 Rendah 16 33,3 
Jumlah 48(Jml siswa/resp) 100 % 
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KATEGORISASI VARIABEL KEMATANGAN KARIR 
 
Aitem valid   = 38 
Skor Tertinggi (Max)  = 4 X 38 = 152 
Skor Terendah (Min)  = 1 X 38 = 38 
Mean Ideal (Mi)  = ½ (Max + Min) 
    = ½ (152+38) 
    = 190/2 = 95 
Standar Deviasi (SDi)  = 1/6 (Max – Min)  
    = 1/6 (152 – 38) 
    = 114/6 = 19 
KATEGORI : 
TINGGI = X  ≥ Mi + SDi 
  = X ≥ 95 + 19 
  = X ≥ 114 
TINGGI = 114 – 152 (interval skor) 
SEDANG = (Mi – SDi) ≤ X < (Mi + SDi) 
  = (95 – 19) ≤ X < (95 + 19) 
  = 76 ≤ X < 114 
SEDANG = 76 – 113,9 (interval skor) 
RENDAH = X < (Mi – SDi) 
  = X < (95 – 19) 
  = X < (76) 
RENDAH = 38 – 75,9 (interval skor) 
 









114 – 152 Tinggi 14 29,2 
76 – 113,9 Sedang 20 41,6 
38 – 75,9 Rendah 14 29,2 













































































48 105,3333 3,9751 96,00 118,00
48 108,8958 6,0853 98,00 131,00
Self Esteem
Kematangan Karir

























Test distribution is Normal.a. 
Calculated from data.b. 
 







1 110,0000 , , 110,00 110,00
1 109,0000 , , 109,00 109,00
2 103,5000 3,5355 2,5000 101,00 106,00
1 108,0000 , , 108,00 108,00
3 110,0000 1,7321 1,0000 108,00 111,00
8 105,8750 2,5877 ,9149 101,00 109,00
6 106,8333 2,6394 1,0775 102,00 109,00
4 104,2500 6,2383 3,1192 98,00 111,00
6 109,1667 5,3821 2,1972 103,00 119,00
6 109,8333 4,2622 1,7401 106,00 118,00
4 107,5000 3,0000 1,5000 103,00 109,00
2 111,5000 ,7071 ,5000 111,00 112,00
1 114,0000 , , 114,00 114,00
1 117,0000 , , 117,00 117,00
1 129,0000 , , 129,00 129,00
1 131,0000 , , 131,00 131,00


















N Mean Std. Deviation Std. Error Minimum Maximum
 
Test of Homogeneity of Variances
Kematangan Karir
1,258 15 32 ,283
Levene











Squares df Mean Square F Sig.
 











































(Foto-foto Hasil Penelitian) 
 
 
Pada saat menjelaskan petunjuk pengerjaan skala. 
 
Pada saat menunggu waktu pengisian skala. 






Pada saat pengisian skala self esteem dan kematangan karir. 
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